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ABSTRAK 
 
Eka Wahyu Indriastuti, (133 111 026), 2017, Hubungan Antara Persepsi Siswa 
Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI Dengan Akhlak Kepada Sesama Manusia 
Siswa Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/ 
2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Sosial Guru, Akhlak Sesama Manusia Siswa 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih terlihat sebagian siswa yang tidak sopan 
saat berkomunikasi, siswa tidak memperhatikan guru.Serta kurangnya kedekatan dan 
kepedulian antar teman satu kelas.Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mengetahui persepsi siswa kelas XI mengenai kompetensi sosial yang dimiliki oleh 
guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. (2)Untuk 
mengetahui akhlak sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. (3)Untuk mengetahui hubungan Persepsi Siswa 
mengenai kompetensi sosial guru PAI dengan Akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI 
IPS di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang dilaksanakan di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017 pada bulan Desember 
2016-Juli 2017 dengan sampel sebanyak 159 dari 267 populasi.Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan Propotionate Random Sampling. Metode pengumpulan data berupa 
dua buah angket. Uji coba instrument angket persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI  menghasilkan 31 butir valid dan uji coba instrument angket akhlak kepada sesama 
manusia siswa menghasilkan 30 butir valid, dimana setiap variabel berjumlah 40 soal. Uji 
reliabilitas instrument persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI menggunakan 
rumus teknik belah dua (split half method) diperoleh rhitung (0,534) > rtabel (0,361) dan uji 
reliabilitas akhlak kepada sesama manusia siswa menggunakan rumus teknik belah dua (split 
half method) diperoleh   rhitung (0,572) > rtabel (0,361). Data dianalisis dengan rumus korelasi 
Product Moment. 
 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI 
siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun Pelajaran 2016/2017, 
termasuk dalam kategori Sedang dengan prosentase 48%. (2)Akhlak kepada sesama manusia 
siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 dalam 
kategori sedang dengan prosentase 52%. (3) Hasil korelasi product moment diperoleh harga 
rxy = 0,897. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 159 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,159, 
sehingga rxy (0,897) > nilai rtabel (0,159).   Terdapat hubungan positif antara antara persepsi 
siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI dengan Akhlak kepada sesama manusia siswa 
kelas XI Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017.  
  
ABSTRACT 
 
Eka Wahyu Indriastuti, (133 111 026), 2017, the relationship between the perception of 
Students Regarding The Social Competence Of Teachers Moral Pie With Neighbour 
The students of Class XI In SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Year 2016/Lessons 
2017, Thesis: Study Islamic Studies Program, Faculty of Tarbiyah 
and teacher training, IAIN. 
 
Supervisor: Drs. Suluri, M. Pd. 
 
Keywords: Social Competence Of Teachers, Student Attitudes, And Fellow Human Beings 
 
This event will be based on research by still looks most students aren't polite when 
communicating, students do not pay attention to the teacher. As well as a lack of closeness 
and caring between friends one class. The purpose of this research is: (1) to know the 
perceptions of students of Class XI on social competence which is owned by PAI teachers in 
high school Muhammadiyah 1 Karanganyar Years Lessons 2016/2017. (2) To find out the 
attitudes, fellow human students of Class XI IPS in SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Years Lessons 2016/2017. (3) To find out about Student perceptions of the relationship of 
social competence teachers pie with Morals to a fellow human students of Class XI IPS in 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Years Lessons 2016/2017. 
 
This research is a type of quantitative research korelasional at the SMA 
Muhammadiyah 1 Lesson 2016/2017 year of Karanganyar in December 2016-July 2017 with 
the sample as much as 159 of the 267 populations. Sampling techniques using Propotionate 
Random Sampling. Method of data collection in the form of two question form. Test 
instrument now the perception of social competence of teachers regarding student PAI 
produces 31 rounds valid and test instrument now morals to fellow human students generate 
30-valid, where each variable is numbered 40 reserved. Reliability test instrument of 
perception regarding the social competence of students of guru PAI use formula technique of 
side two (split-half method) obtained rhitung (0.534) rtabel > (0.361) and test the reliability 
of human morals to a fellow students use formula technique of side two (split-half method) 
obtained rhitung (0.572) rtabel > (0.361). Data analyzed by the correlation formula Product 
Moment. 
 
The results of this study are: (1) the student's Perception about the competence of 
social guru PAI student of Class XI IPS HIGH SCHOOL Muhammadiyah 1 Karanganyar 
years Lessons 2016/2017, included in the category Are with a percentage of 48%. (2) Human 
morals to a fellow student of Class XI IPS HIGH SCHOOL Muhammadiyah 1 Karanganyar 
year lesson 2016/2017 in the category of medium with a percentage of 52%. (3) the results of 
correlation product moment gleaned price rxy = 0.897. While the value of rtabel with N = 
159 and the significance level of 5% rxy 0.159, so (0.897) > value rtabel (0.159). There is a 
positive relationship between the perception of the social competence of teachers regarding 
student pie with Morals to a fellow human grade XI In SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
years lessons 2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Peraturan-peraturan dan kebijakan  pemerintah yang berhubungan 
dengan pendidikan telah di tetapkan untuk memperbaiki komponen dalam  
kualitas dunia pendidikan di Indonesia.Tidak ketinggalan dalam proses 
perbaikan di dunia pendidikan adalah kompetensi guru sebagai pelaksana 
proses belajar mengajar. Untuk itu Pendidikan Agama Islam juga menuju 
ke arah perbaikan tersebut dengan meningkatkan kompetensi guru PAI 
pada empat kompetensi guru. Dalam UU No. 14 Tahun 2006 dan PP RI 
No.74 Tahun 2006 pada pasal 3 ayat 2 menyebutkan bahwa terdapat 4 
macam kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesional dan sosial. 
Seorang  guru, sama seperti manusia lainya adalah makhluk sosial, 
yang dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainya. Guru di 
harapkan memberikan contoh baik terhadap lingkungannya, dengan 
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat 
sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka 
menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak 
memperdulikan orang di sekitarnya (Mustafa, 2011: 52). Karena guru 
selain sebagai pendidik dan pengajar, guru juga berperan sebagai teladan 
yang mana guru harus bisa menjadi contoh dan mengarahkan siswanya 
supaya berbuat dan berkelakuan yang baik. Selain itu guru juga berperan 
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sebagai motivator, yang mana guru bisa memberikan motivasi dan 
rangsangan yang baik supaya siswa tidak menyimpang dari ajaran. 
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk 
etis. Ia harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan 
bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing 
peserta didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip-prinsip belajar 
humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Instruktur hanya 
bertugas melayani mereka sesuai kebutuhan mereka masing-masing. 
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut 
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka 
(seperti orang tua, tetangga dan sesama teman) (Uno, 2008: 19). Guru juga 
harus bersikap dan berperilaku sopan, karena apa yang dilakukan peserta 
didik berdasarkan apa yang dilihat dan di anutnya. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar (Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 
ayat 3 butir d) (Priansa, 2014: 126). Seorang guru yang diharapkan adalah 
guru yang bisa membuat perubahan ke arah yang lebih baik demi 
kemajuan pendidikan yang ada di Indonesia. 
Peran seorang guru PAI menjadi sangat penting dalam 
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Oleh karena itu seorang 
guru PAI perlu memiliki kompetensi yang baik, terutama kompetensi 
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sosial. Kompetensi sosial sangatlah penting dan harus dimiliki seorang 
guru selain empat kompetensi yang lain karena guru merupakan bagian 
dari sosial (masyarakat) dan masyarakat adalah konsumen pendidikan 
sehingga guru harus berkomunikasi dengan baik dan efektif dengan 
masyarakat.  
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang 
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola 
hidup manusia baik dalam hubunganya dengan Tuhanya maupun 
berinteraksi dengan sesama manusia. Agama selalu mengajarkan yang 
terbaik dan tidak pernah menyesatkan penganutnya. 
Disadari ataupun tidak, segala tingkah laku seorang guru 
sesungguhnya selalu di amati dan di perhatikan oleh peserta didiknya. 
Bagaimana seorang guru itu bergaul, berbicara dan bersosialisasi dengan 
guru-guru yang lain maupun orang-orang yang ada di sekitar sekolah 
tersebut. Menjadi seorang guru harus bisa menjadi contoh teladan, tokoh 
panutan  yang baik bagi peserta didiknya. Dalam berinteraksi dengan 
peserta didik, sesama guru, dan pegawai yang ada di lingkungan sekolah, 
guru PAI di tuntut untuk dapat bersikap dan bersosial dengan baik. Hal ini 
dimaksud agar guru PAI dapat mengamalkan apa yang selama ini ia 
ajarkan kepada peserta didiknya tentang bagaimana tata cara bersopan 
santun yang baik menurut ajaran agama Islam sehingga nantinya hal ini 
dapat diikuti dan diteladani oleh peserta didik. 
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalo hanya 
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. Nabi telah 
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mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai 
ajaran  Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. dari satu segi kita 
melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada 
perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik 
bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, pendidikan 
Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga prkatis. Ajaran Islam tidak 
memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu pendidikan Islam 
adalah sekaligus pendidikan iman dan perbaikan amal. Dan karena ajaran 
Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, 
menuju kesejahteraan hidup perorangan maupun bersama, maka 
pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. 
Semula orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul, 
selanjutnya para ulama dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas dan 
kewajiban mereka (Daradjat, 2016: 28). Seseorang yang di anggap sebagai 
guru adalah yang mampu menularkan ilmunya kepada peserta didik. Tidak 
hanya sekedar tahu, tetapi juga paham dengan apa yang di sampaikanya. 
Kompetensi sosial guru PAI yang perlu di optimalkan dengan baik, 
dan juga peran guru sangatlah vital guna  mempengaruhi kepribadian, cita-
cita, tingkah laku atau akhlak siswa. Dibalik kesuksesan murid, selalu ada 
guru yang memberikan inspirasi dan motivasi di dalamnya. Guru memiliki 
peran penting dalam  proses pendidikan, karena guru merupakan guru juga 
aktor utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan dan pemegang 
kunci dalam suatu pendidikan pengajaran di sekolah. Guru adalah pihak 
yang paling dekat berhubungan langsung dengan peserta didik dalam 
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pelaksanaan pendidikan sehari-hari dan guru merupakan pihak yang paling 
besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam 
mencapai tujuan pendidikan kedepanya, mempengaruhi tingkah laku dan 
akhlak dari peserta didik juga mampu membimbing anak didiknya menjadi 
orang-orang yang akan bekerja secara profesional sesuai dengan 
bidangnya masing-masing di masa yang akan datang. 
Kompetensi sosial guru PAI merupakan kemampuan guru untuk 
memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat 
dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga 
negara, lebih dalam lagi kemampuan sosial ini mencangkup kemampuan 
untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar 
pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Untuk itu seorang guru 
PAI dituntut tidak hanya pandai menguasai bidang ilmu yang di 
tempuhnya dan di ajarkanya kepada siswa di sekolah tetapi ilmu itu juga 
harus diterapkan di masyarakat agar tercipta masyarakat yang madani. 
Guru PAI di tuntut untuk komunikatif terhadap warga sekolah, khususnya 
siswa baik di dalam ataupun diluar pembelajaran, karena sikap guru yang 
lebih mencurahkan perhatianya kepada siswa akan memberikan kontribusi 
yang cukup besar dalam mempengaruhi akhlak kepada sesama manusia 
bagi siswa. 
Kedudukan Akhlak bagi seorang guru juga sangat penting, yang 
akan membawanya pada keselamatan dunia dan akherat. Dengan dasar 
iman dan akhlak mulia, maka seorang guru akan menjadi panutan bagi 
anak didiknya, sebab mengajarkan agama harus dengan keteladanan dan 
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akhlak yang baik. Jika akhlak yang baik tertanam kokoh di dalam jiwa 
seseorang, mereka tidak akan melakukan tingkah laku yang merusak, baik 
terhadap dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan 
negaranya. Akhlak mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menyelamatkan kehidupan di muka bumi ini.  
Akhlak bagi peserta didik bukan hanya hal-hal yang berkaitan 
dengan ucapan, sikap dan perbuatan yang harus di tampakkan oleh peserta 
didik dalam pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, melainkan  berbagai 
ketentuan lainnya yang memungkinkan dapat mendukung efektivitas 
proses belajar mengajar. Akhlak peserta didik ini bukan hanya perlu di 
ketahui oleh setiap peserta didik dengan tujuan agar menerapkannya, 
melaikan juga perlu di ketahui oleh setiap pendidik, dengan tujuan agar 
dapat mengarahkan dan membimbing para peserta didik untuk 
mengikutinya (Nata, 2010: 181-182). Akhlak Peserta didik terhadap 
sesama manusia antara lain berkaitan dengan kepatuhan dalam 
melaksanakan semua perintah orang tua dan guru, mentaati peraturan 
pemerintah, menghargai dan menghormati kerabat, teman sejawat dan 
manusia pada umumnya. 
Dewasa ini banyak sekali ditemukan masalah di sekitar kita seperti 
adanya kasus kekerasan yang dilakukan murid terhadap guru terjadi di 
SMP Sutomo 1 Medan dialaminya  pada rabu, 20 april 2016. Seorang 
tenaga pengajar di sekolah favorit itu terancam lumpuh setelah mendapat 
serangan fisik dari siswanya, Seorang siswa kelas 7 (saat ini duduk di 
kelas 8) berinisial FL, menabrak gurunya di dekat gerbang sekolah. 
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Sebelum kejadian tersebut bermula dari guru yang sering menegur dan 
menasehati FL karena kerap tidak mengerjakan tugas (Merdeka.com). 
Peran Guru PAI adalah seorang  yang mempunyai andil yang 
sangat besar membentuk kepribadian akhlak sesama manusia siswa,  
disinilah guru PAI perlu mencerminkan kompetensi sosial yang 
dimilikinya untuk memberikan perubahan terhadap akhlak terhadap 
sesama manusia siswa ke arah lebih baik. 
Sebagaimana kasus yang berkaitan dengan kompetensi sosial  guru 
terhadap akhlak sesama manusia siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah salah satu 
sekolah SMA swasta terfavorit yang berbasis agama Islam yang memiliki 
jumlah total 1735 peserta didik. Berdasarkan dari studi pendahuluan pada 
tanggal 5 februari 2017, sewaktu berkunjung ke SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar, dan mewawancarai  Guru PAI (Bapak Fahrudin dan ibu 
Fitriyatun) berkenaan tentang kegiatan yang rutin dilakukan oleh guru PAI 
dalam mengembangkan komunikasi atau menjalin hubungan baik dengan 
sesama guru maupun murid di lingkungan sekolah maupun masyarakat 
dan juga akhlak kepada sesama manusia yang dimiliki oleh siswa di 
sekolah tersebut. Kegiatan yang rutin dilakukan oleh guru dengan senyum, 
salam dan sapa setiap pagi sebelum masuk dalam sekolah, sholat dhuha 
berjamaah dan berdoa bersama seluruh siswa beserta guru setiap pagi 
sebelum pembelajaran, selalu mengecek absensi siswa setiap masuk kelas 
sebelum memulai pembelajaran, supaya terjadi kedekatan antara guru PAI 
dan murid, adanya kegiatan safari home kerumah siswa untuk mengisi 
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tausiyah  dalam acara setiap kelas yang mengadakan kegiatan tersebut, 
dengan begitu orang tua murid di berikan akses untuk berkomunikasi 
dengan guru, pengajian rutin akad pagi dan pengajian PCM Cabang 
muhammadiyah, dan kegiatan pengajian rutin guru setiap dua bulan sekali 
di rumah guru secara bergiliran. Ada juga kegiatan sosial kemasyarakatan 
yang wajib diikuti guru PAI dengan menjadi anggota badan Lazis 
Muhammadiyah. Ini merupakan bentuk kompetensi sosial guru PAI di 
SMA Muhammadiyah 1 karanganyar.  
Hasil lanjutan wawancara dengan (Bapak Fahrudin dan ibu 
Fitriyatun) berkenaan dengan Akhlak siswa di sekolah tersebut terdapat 
beberapa masalah yaitu Akhlak yang dimiliki oleh siswa masih terlihat ada 
sebagian siswa yang memiliki sopan santun dan tata krama cara 
berkomunikasi dengan guru  yang kasar seperti siswa menggunakan 
bahasa yang tidak sopan kepada guru, berani melawan kata-kata/perintah 
dari guru, tidak memperhatikan saat guru menerangkan, tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru, kurangnya kedekatan antar teman satu kelas, 
berkata-kata kasar terhadap sesama teman, kurangnya kepekaan sosial 
siswa kepada teman ataupun orang lain, sering terlambat masuk dan 
cenderung berkelompok dengan kelompoknya saja. Hal ini juga dampak 
dari jumlah siswa dalam setiap kelas yang banyak yaitu sekitar 35 sampai 
48 siswa dalam setiap kelas sehingga jangkauan pengawasan guru pada 
setiap siswa kurang merata. 
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Sehingga, dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang yang berjudul: “Hubungan Antara Persepsi 
Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI  Dengan Akhlak 
Kepada Sesama Manusia Siswa Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka 
dapat diidentifikasi menjadi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa siswa menggunakan bahasa yang tidak sopan saat 
berkomunikasi dengan guru dan dengan temanya seperti ucapan yang 
kasar. 
2. Beberapa siswa tidak memperhatikan saat guru menyampaikan materi 
pelajaran dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
3. Beberapa siswa kurang peduli dengan temannya sehingga kurangnya 
kedekatan antar teman satu kelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak 
terjadi salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada 
identifikasi masalah nomer 1. Dengan demikian diharapkan masalahnya 
dapat dikaji secara mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Dalam hal ini penulis membatasi penelitian hanya difokuskan pada siswa 
kelas XI IPS  di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2016/2017. Akhlak kepada sesama manusia siswa yang akan diteliti yaitu 
sikap siswa kepada sesama manusia dilingkungan sekolah seperti dengan 
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guru, karyawan, teman dll, karena untuk mengetahui Hubungan Antara 
Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI dengan Akhlak 
Kepada Sesama Manusia Siswa, di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan Identifikasi masalah yang 
di uraikan di atas, maka pokok permasalahan yang di ajukan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana persepsi siswa mengenai kompetensi sosial yang  dimiliki 
oleh guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimana akhlak sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/ 2017? 
3. Apakah ada hubungan kompetensi sosial guru PAI dengan Akhlak 
kepada sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui persepsi siswa kelas XI mengenai kompetensi sosial 
yang  dimiliki oleh guru PAI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017.  
2. Untuk mengetahui akhlak sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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3. Untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial guru PAI dengan 
Akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini secara garis besar di bagi menjadi 2 yaitu: 
1. Manfaat secara teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk guru guna 
mengembangkan cakrawala dan memperkaya khasanah keilmuan 
yang berguna untuk pengembangan Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan rujukan kepada Guru PAI 
tentang kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh guru PAI. 
b. Untuk penelitian berikutnya bahwa hasil kajian dari penelitian ini 
dapat menjadi pedoman kepada peneliti-peneliti lain melakukan 
penelitian tentang kompetensi sosial guru, khususnya kompetensi 
sosial guru Pendidikan Agama Islam.        
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
a. Persepsi 
1) Pengertian Persepsi 
Persepsi berasal dari bahasa Inggris “perception”, yang 
diambil dari bahasa Latin “perceptio”, yang berarti menerima atau 
mengambil. Persepsi adalah suatu proses penggunaan pengetahuan 
yang telah dimiliki untuk memperoleh dan menginterpretasi 
stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem alat indra manusia 
(Desmita, 2011: 118). 
Sarwono (2012: 86) berpendapat bahwa, “Persepsi adalah 
kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan, memfokuskan 
dan sebagainya itu yang selanjutnya di interpretasikan”. Persepsi 
berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk 
kedalam otak. Di dalamnya terjadi proses befikir yang akhirnya 
terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang disebut 
persepsi.Slameto (2003: 102) menjelaskan bahwa, “Persepsi adalah 
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia”. Sedangkan menurut Rakhmat (2005: 51) persepsi 
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubugan-
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hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi-
informasi dan menafsirkan pesan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah  suatu proses 
pemahaman atau tanggapan seseorang yang didahului oleh 
diterimanya stimulus dari luar yang kemudian dikelompokkan 
sehingga individu yang bersangkutan mampu menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan melalui panca indra yang 
dimiliki. 
2) Mekanisme Persepsi 
Menurut Desmita (2011: 120) mengemukakan bahwa ada 
tiga komponen utama dalam persepsi yaitu: seleksi, penyusunan, 
dan penafsiran. 
a) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus. 
b) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan, 
menata, atau menyederhanakan informasi yang kompleks ke 
dalam suatu pola yang bermakna. 
c) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau 
menginterpretasikan informasi atau stimulus ke dalam bentuk 
tingkah laku sebagai respons. 
Dari pendapat di atas dapat dimengerti bahwa mekanisme 
terjadinya persepsi melibatkan tiga komponen utama yaitu seleksi 
yang merupakan proses penyaringan stimulus oleh alat indra, 
penyusunan terhadap informasi yang komplek menjadi informasi 
yang sederhana dan bermakna, kemudian penafsiran yang 
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merupakan menginterpretasikan stimulus menjadi sebuah tingkah 
laku. Dari proses inilah akhirnya diperoleh adanya suatu persepsi. 
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Walgito (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu: 
a) Faktor Internal 
Apa yang ada dalam diri individu akan mempengaruhi dalam 
individu mengadakan persepsi 
b) Faktor eksternal 
Yaitu faktor stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan dimana 
persepsi itu berlangsung. 
Sedangkan menurut Rakhmat faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang dapat dikategorikan menjadi 
faktor fungsional, faktor situasional, dan faktor personal (Sobur, 
2003: 460). 
a) Faktor Fungsional 
Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan 
(suasana hati), dan pengalaman masa lalu seorang individu. 
b) Faktor-faktor struktural 
Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut 
timbul atau dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-efek netral 
yang  ditimbulkan dari sistem syaraf individu. 
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c) Faktor-faktor situasional 
Faktor ini banyak berkaitan dengan bahasa nonverbal. Petunjuk 
proksemik, petunjuk kinestik, petunjuk wajah, petunjuk 
paralinguistik adalah beberapa dari faktor situasional yang 
mempengaruhi persepsi. 
d) Faktor Personal 
Faktor ke empat yang mempengaruhi persepsi adalah faktor 
personal yang terdiri atas pengalaman,motivasi dan kepribadian. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi dipengaruhi oleh faktor internal yang berupa kebutuhan, 
suasana hati, pengalaman masa lalu, motivasi dan kepribadian 
individu, dan dipengaruhi juga oleh faktor eksternal yaitu situasi 
yang berupa bahasa nonverbal dari sesuatu yang ada di luar 
individu. 
4) Macam-Macam Persepsi 
Menurut Purwanto (2006: 44), macam-macam persepsi 
antara lain: 
1) Persepsi positif yaitu pola-pola perseptual atau kerangka-
kerangka dalam ingatannya yang menunjukan suat tanggapan 
yang baik atau aktifitas yang baik. 
2) Persepsi negatif yaitu pola-pola perseptual atau kerangka-
kerangka dalam ingatannya yang menunjukan pada obyek-
obyek dalam lingkungan hidupnya yang menimbulka suatu 
tanggapan yang tidak baik atau aktivitas yang negatif. 
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Hasil dari persepsi yang telah berlaku akan berpengaruh 
terhadap konsentrasi, terutama dalam mengamati melalui 
penglihatan, pendengaran, penciuman dan perabaan sehingga akan 
memegang peranan penting dalam membentuk sebuah konsep 
berpikir. 
b. Kompetensi  
1) Pengertian Kompetensi 
Kamus besar bahasa indonesia (WJS. Purwadarminta) 
kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan 
atau memutuskan sesuatu hal. Kompetensi merupakan 
kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi 
keguruan (Usman, 2006: 14).  
Berdasarkan Undang-undang nomer 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan di kuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. Pada bab IV Pasal 10 Ayat 91, Kompetensi 
yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesi/profesional. 
Menurut Barlow, kompetensi adalah sebagai berikut: 
‘the ability of a teacher to responsibly perform his or her duties 
appropriately’ (Syah, 1995: 230), atau kemampuan seorang untuk 
menunjukkan secara bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan 
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tepat. Direktorat Tenaga Kependidikan, Dikdasmen menjelaskan 
bahwa: “kompetensi di artikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, 
dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak”. kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara profesional dalam 
menjalankan fungsi sebagai guru (Daryanto, 2013: 157). 
Kompetensi merupakan komponen utama dari standar 
profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi 
yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu. 
Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku 
efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, 
menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan 
mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara 
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 
kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 
mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalisme (Mulyasa, 2008: 26). 
Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru 
dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi mengacu 
pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan, kompetensi merujuk pada performance dan perbuatan 
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yang rasional untuk memenuhi verifikasi tertentu di dalam 
pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Rasional disini mempunyai 
arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat di amati, 
tetapi meliputi kemampuan seseorang guru di dalam pendidikan 
guna tercapainya tujuan belajar mengajar. Kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Hawi, 2013: 
4). Kompetensi guru dapat di maknai sebagai gambaran tentang 
hal-hal yang dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan 
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang 
dapat di tunjukkan (Rusdiana, 2015: 82). 
 Berdasarkan keterangan di atas, kompetensi guru adalah 
kemampuan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya yang 
harus memiliki kemampuan mengajar yan baik. 
Menurut P3G (Proyek Pembinaan Pendidikan Guru), 
sebagaimana dilaporkan  Saud (2009: 50), ada sepuluh kompetensi 
Guru, yaitu menguasai bahan, mengelola program belajar 
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber 
belajar, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi 
belajar mengajar, menilai prestasi belajar, mengenal fungsi dan 
layanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, dan memahami serta 
menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran (Sudarma, 
2013: 132). 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak hanya 
mengandung pengetahuan, ketrampilan dan sikap, namun yang 
penting adalah penerapan dari pengetahuan, ketrampilan dan sikap 
yang diperlukan dalam pekerjaan terutama bagi seorang Guru 
dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Kompetensi Sosial Guru PAI 
1) Pengertian Kompetensi Sosial Guru PAI 
Kompetensi sosial Guru PAI di mata masyarakat dan siswa 
merupakan panutan yang perlu di contoh dan merupakan suri 
tauladan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru adalah 
makhluk sosial yang memang tidak dapat dipisahkan hubunganya 
dengan orang lain, apalagi seorang guru mendapatkan amanat dari 
masyarakat untuk mendidik putra-putrinya disekolah. Selain itu 
dalam mendidik anak, seorang guru tidak dapat menjalankan tugas 
seorang diri, ia membutuhkan kerjasama  yang baik dari rekan 
kerjanya, lembaga selain sekolah, maupun dengan masyarakat.  
Dalam Kompetensi Sosial, Guru di tuntut untuk 
berkomunikasi dengan baik tidak hanya sebatas pada peserta didik 
yang menjadi bagian dari proses pembelajaran di dalam kelas dan 
sesama pendidik yang merupakan teman sejawat dalam dunia 
pendidikan, tetapi juga berkomunikasi dengan tenaga 
kependidikan, orang tua siswa dan masyarakat sekitar yang juga 
bagian dari lembaga pendidikan untuk menciptakan suasana 
kondusif dalam proses belajar mengajar, serta terjalinya 
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kontinuitas antara yang di ajarkan di kelas dengan lingkup 
keluarga dan masyarakat demi tercapainya tujuan pendidikan 
(Rusdiana, 2015: 96). 
Kompetensi sosial yang dapat diandalkan adalaah yang 
nampak dalam kemampuan guru untuk berinteraksi dan 
berhubungan dengan orang lain secara efektif (siswa, rekan guru, 
orang tua, kepala sekolah, dan masyarakat pada umumnya) 
(Marselus, 201: 61). Menurut Permendiknas No.16/2007, 
kemampuan dalam standar kompetensi ini mencangkup empat 
kompetensi utama yakni: 1) Bersikap inklusif dan bertindak 
objektif serta tidak diskriminatif  karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 
status sosial ekonomi, 2) berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua dan masyarakat, 3) Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh 
wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 
budaya, 4) berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar (Mulyasa, 
2008: 173). 
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Pada kompetensi sosial, masyarakat adalah perangkat 
perilaku yang merupakan dasar bagi pemahaman diri dengan 
bagian yang tidak terpisahkan dari lingkungan sosial serta 
tercapainya interaksi sosial secara objektif dan efisien. Ini 
merupakan penghargaan guru di masyarakat, sehingga mereka 
mendapatkan kepuasan diri dan menghasilkan kerja yang nyata 
dan efisien, terutama dalam pendidikan nasional. Kompetensi 
sosial guru mencangkup perilaku yang menyangkut: kemampuan 
interaktif  yaitu kemampuan yang menunjang efektivitas interaksi 
dengan orang lain  seperti ketrampilan  ekspresi diri, berbicara 
efektif, memahami pengaruh orang lain terhadap diri sendiri, 
menafsirkan motif orang lain, mencapai rasa aman bersama orang 
lain, ketrampilan memecahkan masalah kehidupan seperti 
mengatur waktu, uang, kehidupan, keluarga, memahami nilai 
kehidupan dan sebagainya. Dengan demikian indikator 
kemampuan sosial guru adalah mampu berkomunikasi dan bergaul 
dengan peserta didik, sesama pendidik, dan tenaga kependidikan, 
orang tua dan wali murid, masyarakat dan lingkungan sekitar, dan 
mampu mengembangkan jaringan (Sagala, 2013: 38-39). 
Kompetensi sosial guru merupakan kemampuan guru untuk 
memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. Lebih dalam lagi kemampuan sosial 
ini mencangkup kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 
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tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan 
tugasnya sebagai guru (Satori, 2008: 2.15). 
 Jadi dapat di simpulkan bahwa Kompetensi sosial terkait 
dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial guru 
diharapkan dapat berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik 
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 
peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua 
dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah  dan sekitar 
pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan 
dengan sekolah. Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa 
kemampuan sosial guru tampak ketika bergaul dan melakukan 
interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat dan 
kemampuan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai ajaran Islam serta menjadikan Islam sebagai pandangan 
hidup. 
2) Bentuk-bentuk Kompetensi sosial Guru  
Kompetensi sosial menurut Slamet (2006) Terdiri dari Sub-
Kompetensi: 
a) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 
kemampuan mengelola konflik dan benturan. 
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b) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan teman 
sejawat, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah. 
c) Membangun kerja (Teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, 
dan lincah. 
d) Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara 
efektif dan menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, 
orang tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya bahwa 
masing-masing memiliki peran dan tanggungjawab terhadap 
kemajuan pembelajaran. 
e) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
f) Memiliki kemampuan menundukkan dirinya dalam sistem nilai 
yang berlaku di masyarakat sekitarnya. 
g) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (misalnya: 
partisipasi, transparansi, akuntabilitas, penegakan hukum, dan 
profesionalisme) (Sagala, 2013: 38). 
Kompetensi sosial bagi seorang guru juga meliputi: 
a) Memiliki empati kepada orang lain 
b) Memiliki toleransi kepada orang lain 
c) Memiliki sikap dan kepribadian yang positif  
d) Mampu bekerja sama dengan orang lain (Tukiran dkk. 2016: 
81). 
Jenis-jenis Kompetensi sosial yang harus dimiliki guru 
menurut Wijaya (1994) Sebagai berikut: 
24 
 
a) Terampil berkomunikai dengan peserta didik dan orang tua 
peserta didik. 
b) Bersikap simpatik, memperhatikan orang yang ada disekitar 
kita dan terus berbuat baik kepada siapa saja. 
c) Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komite sekolah. 
d) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan. 
e) Memahami dunia sekitarnya (lingkungan) (Satori, 2008: 2.16-
2.19). 
Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bentuk-bentuk kompetensi sosial guru dapat 
dimanifestasikan dalam sikap sopan santun, tenggang rasa, simpati, 
empati, dapat beradaptasi dan menerima orang lain, serta mau 
mengakui kesalahan yang diperbuat mau memperbaikinya, serta 
mampu bekerjasama dengan orang lain. 
3) Karakteristik Kompetensi sosial Guru PAI 
Kompetensi sosial guru sebagai bagian dari masyarakat, 
yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi menurut  
(Rusdiana, 2015: 95) meliputi: 
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat 
Komunikasi adalah kebutuhan asasi manusia karena 
komunikasi adalah alat utama dalam menjalin hubungan 
dengan orang lain. Alat komunikasi terus berkebang dari waktu 
ke waktu. Ada model komunikasi lisan yang lazim di lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi lisan dengan surat, 
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dan isyarat yang memahamkan, khususnya bagi orang yang 
mempunyai cacat lisan. Dalam menggunakan ketiga alat 
komunikasi ini, guru harus memberikan teladan yang baik, 
artinya komunikasi yang di bangun berisi hal-hal yang positif, 
menasehati, memotivasi, arahan, dan sejenisnya, bukan hal-hal 
yang bermuatan negatif seperti marah, mencela, menjelekkan, 
membuka aib orang lain, memfitnah dan hal-hal yang dilarang 
agama dan membuat ketidak harmonisan sosial. 
b) Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara 
fungsional 
Teknologi komunikasi dan informasi berkembang dengan 
pesat, misalnya aplikasi facebook, e-mail, bbm, whatsApp, 
instagram, twetter, line dll. Seorang guru harus memanfaatkan 
teknologi komunikasi ini untuk kepentingan pembelajaran, 
bermasyarakat, dan berorganisasi dengan banyak orang. 
Kecepatan pertumbuhan di era globalisasi ini membutuhkan 
ketangkasan dan kepiawaian guru dalam menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi yang sudah membanjiri 
relung-relung kehidupan pribadi manusia. 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 
Guru harus bisa bergaul dengan elemen-elemen pendidikan, 
mulai dari anak didik, sesama guru, pimpinan, karyawan, 
pegawai, orang tua dan wali murid dengan baik. Mereka adalah 
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partner dan mitra kerja dalam menjalankannya dengan  baik 
dan lancar, guru akan menjadi bagian  dari tim besar yang 
dimaksimalkan untuk kemajuan dunia pendidikan. 
d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar  
Guru tinggal bersama masyarakat. Waktunya bersama 
mayarakat lebih besar dari pada waktunya dengan peserta 
didik. Maka, guru harus bisa bergaul dengan masyarakat, 
memberikan keteladanan dan berjuang ditengah masyarakat 
dengan semangat tinggi dan komitmen untuk memajukan 
aspek-aspek kemasyarakatan, misalnya ekonomi, moral, 
pendidikan dan kebudayaan. 
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi sosial 
guru meliputi: 
(1) Bertindak Obyektif serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 
(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 
masyarakat. 
(3) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memilik keragaman sosial budaya. 
(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 
lain secara lisan atau bentuk lain (Priansa, 2014: 126-127). 
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Jadi dapat ditarik kesimpulan kompetensi sosial yang 
melekat pada guru PAI harus meliputi beberapa karakteristik yang 
meliputi mampu komunikasi, bertindak obyektif, bergaul secara 
efektif dan santun, pemanfaatan teknologi secara fungsional. 
4) Indikator Kompetensi sosial Guru PAI 
Dalam pandangan masyarakat guru memiliki tempat 
tersendiri karena fakta menunjukkan bahwa ketika seorang guru 
berbuat kurang senonoh, menyimpang dari ketentuan atau kaidah-
kaidah masyarakat dan menyimpang dari apa yang di harapkan 
masyarakat, langsung saja masyarakat memberikan suara sumbang 
kepada guru itu. Kenakalan anak yang kini makin banyak di 
berbagai tempat, sering pula tanggung jawabnya ditudingkan 
kepada guru sepenuhnya dan sering pula di lupakan apa yang 
dilihat, didengar anak serta pergaulan anak dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kompetensi ini memiliki sub kompetensi dengan indikator 
Esensial sebagai berikut:  
a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
siswa, dengan indikator esensial: berkomunikasi secara efektif 
dengan siswa guru bisa memahami keinginan dan harapan 
siswa. 
b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan, misalnya bisa 
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berdiskusi dengan masalah-masalah yang dihadapi siswa serta 
solusinya. 
c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/wali siswa dan masyarakat sekitar. Contohnya guru bisa 
memberikan informasi tentang bakat, minat, dan kemampuan 
siswa pada orang tua siswa (Suyanto, 2013: 42-43). 
Kemampuan sosial dirinci menjadi beberapa indikator, 
yaitu:  
(1) Bersikap dan bertindak obyektif 
Bersikap dan bertindak obyektif adalah kemampuan yang harus 
dimiliki guru agar guru selalu berkomunikasi dan bergaul 
dengan peserta didik. Bagi peserta didik, guru adalah sebagai 
pembimbing, motivator, fasilitator, penolong, dan teman dalam 
proses pendidikan. Karena guru tidak selamanya berada 
disamping peserta didik . untuk itu, seorang gu harus 
menanamkan sikap mandiri kepada peserta didik.Bertindak 
obyektif  berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan 
adil terhadap peserta didik. Bijaksana dan arif dalam keputusan 
dan pergaulan, bijak dalam bertindak, bijak dalam berkata, dan 
bijak dalam bersikap. Kemudian guru juga dituntut obyektif 
dalam berkata, berbuat, bersikap dan obyektif dalam menilai 
hasil belajar. Karena guru sebagai figur sentral dalam proses 
pembelajaran memperlakukan peserta didik secara proporsional 
dan tidak akan memilih, memilah dan harus berlaku adil 
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kepada peserta didik. Bersikap dan bertindak obyektif terhadap 
anak didik sesungguhnya upaya transformasi agar suatu ketika 
anak didik mampu menghadapi berbagai persoalan yang 
dialaminya.  Tujuanya adalah untuk mendapatkan kemampuan 
menerima, merespon, menghargai, menghayati dan 
menginterpretasikan obyek-obyek atau nilai-nilai moral. 
(2) Beradaptasi dengan lingkungan  
Beradaptasi dengan lingkungan tempat bertugas dan tempat 
lingkungan masyarakat. Adaptasi dengan lingkungan tugas 
guru  menjadi bagian terpenting dalam berkomunikasi.  
(3) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan 
tulisan atau dalam bentuk lain. 
(4) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan masyarakat. 
Sikap empatik harus diperhatikan secara serius oleh dunia 
pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas capaian proses 
pendidikan di masa mendatang. Untuk itu, guru yang sudah 
bertugas atau yang belum bertugas dipandang perlu untuk 
diberi pelatihan-pelatihan tentang komunikasi dan teori-teori 
komunikasi yang dapat diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran (Janawi, 2011: 135). Jadi apabila seorang guru 
dapat memenuhi ke empat indikator kemampuan sosial, maka  
guru akan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebaik 
mungkin agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Khusus untuk guru Pendidikan Agama Islam juga 
ditabuhkan indikator kompetensi sosial seperti yang terdapat dalam 
Al-Quran dan Hadist yaitu: 
(a) Tolong Menolong 
Seorang pendidik yang ingin berhasil harus senantiasa tolong 
menolong dengan rekan seprofesinya sesama pendidik. Ia 
diharapkan dapat berbagi tugas dan saling bermusyawarah 
dengan mereka, untuk kepentingan peserta didik. Mereka harus 
menjadi teladan yang baik bagi para peserta didik mereka. 
Seperti firman Allah SWT: 
...                  
          
Artinya:...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 
berat siksa-Nya (QS. Al-Maaidah: 2) (Depag RI, 2009: 349). 
(b) Menepati Janji 
Menepati janji salah satu kompetensi sosial yang sangat mulia. 
Ia merupakan indikator keluhuran derajat, kedudukan dan 
kualita keislaman seorang pendidik. Dengan menepati janji, 
pendidik di harapkan ia akan mampu menarik kepercayaan dan 
kecintaan seluruh individu di dalam lingkungan kerjanya.  
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(c) Saling Menasehati 
Saling menasehati merupakan salah satu indikator pendidik 
yang memiliki kompetensi sosial yang baik. Nasehat  
merupakan hal yang sangat penting bagi standar perbaikan bagi 
seorang muslim. Nasehat merupakan Akhlak seorang muslim 
yang sangat terpuji. Pentingnya nasehat menjadi bertambah 
untuk orang lain yang tak mampu melakukan sesuatu yang 
bermanfaat. Orang yang tidak melaksanakan prinsip nasehat-
menasehati akan mengalami kerugian. Firman Allah SWT.  
             
                
       
Artinya: Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran (QS.Al-‘Ashr :1-3) (Depag RI, 2009: 766). 
Ketika pendidik mampu menerapkan prinsip menepati janji, 
berarti ia telah berhasil menciptakan suasana yang kondusif 
dalam interaksi sosial dengan para tenaga kependidikan lainya. 
(d) Ukhuwah Islamiyah 
Ukhuwah islamiyah merupakan salah satu indikator 
kompetensi sosial pendidik. Islam selalu menganjurkan untuk 
membangun persaudaraan yang kuat atas dasar keimanan. 
Saling mencintai, dan saling memberi nasehat. Dengan 
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kompetensi sosial dapat menghilangkan rasa dendam, rasa 
dengki, dan saling membenci. Firman Allah SWT: 
              
           
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat (QS.Hujarat: 10) (Depag RI, 
2010: 405). 
Ukhuwah islamiyah merupakan prinsip terpenting 
untuk membangun interaksi sosial yang baik di lingkungan 
kerja. Pendidik sangat membutuhkan prinsip persaudaraan 
untuk meningkatkan pengabdian dan kinerja kepada lembaga 
pendidikan (Ramayulis, 2013: 81-84). 
Maka dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa  kompetensi sosial merupakan salah satu peran penting yang 
harus ada pada diri guru PAI dan memberikan kontribusi terhadap 
akhlak sesama manusia siswa. Kompetensi sosial guru ini akan 
senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang di harapkan 
dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), 
sesama guru, maupun dengan karyawan sekolah lainya. Oleh 
karena itu interaksi antar pihak  dalam kompetensi sosial mutlak 
dipenuhi oleh semua guru termasuk juga didalamnya guru PAI 
agar tercapainya akhlak terhadap sesama manusia siswa di sekolah. 
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2. Akhlak Kepada Sesama Manusia 
a. Akhlak 
1) Pengertian Akhlak 
Akhlak merupakan kondisi internal jiwa seseorang yang 
dapat melahirkan perbuatan tertentu. Perbuatan tersebut dilakukan 
secara wajar tidak direkayasa, berpotensi untuk dilakukan secara 
berulang yang telah meresap dalam jiwa bersangkutan. Akhlak 
terdiri dari seperangkat karakteristik afektif (Aspek Batiniyah) dan 
perbuatan yang nyata (Aspek lahiriyah) yang teraktualisasi dalam 
kehidupan seseorang (Zurqoni, 2013: 30). 
Yamin Abdullah (2007: 4) Akhlak ialah suatu kondisi atau 
sikap yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. 
Dari sini muncullah berbagai macam perbuatan dengan cara 
spontan tanpa di buat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Akhlak 
merupakan suatu perangai atau tingkah laku yang menetap dalam 
jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-
perbuatan tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan, tanpa 
dipikirkan atau direncanakan sebelumnya. Akhlak umumnya 
disamakan artinya dengan kata budi pekerti atau kesusilaan atau 
sopan santun (Hawi, 2013: 99). Jadi akhlak ialah daya kekuatan 
jiwa dan fondasi dasar sebuah karakter diri yang mendorong 
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan 
direnungkan lagi yang meresap pada jiwa manusia. 
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Akhlak adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga menjadi 
perilaku kebiasaan. Jika sifat tersebut melahirkan suatu perilaku 
yang terpuji menurut akal dan agama dinamakan Akhlak baik 
(akhlak mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan tindakan yang 
jahat, maka disebut akhlak buruk (Akhlak Mazmumah) ( Makbuloh, 
2012: 142).  
Akhlak menurut muslim nurdin adalah sistem nilai yang 
mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas muka bumi 
imam ibn Qudamah menyebutkan dalam muhtashar Minnhajal-
Qahidin, bahwa akhlak merupakan ungkapan tentang kondisi jiwa 
yang begitu mudah bisa menghasilkan perbuatan tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan (Drajat, 2014: 19). 
Firman Allah SWT: 
          
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (Q.S. Al-Qalam: 4) (Depag RI, 2009: 263). 
 
Akhlak umumnya disamakan artinya dengan kata budi 
pekerti atau kesusilaan atau sopan santun. Akhlak dalam dimensi 
kepada sesama manusia tentang bagaimana seharusnya 
manusia/siswa berinteraksi sosial dengan sesama (hablun 
Minannas) dapat di kategorikan Akhlak kepada orang yang lebih 
tua (termasuk orang tua dan guru), teman sebaya dan orang yang 
lebih muda. Akhlak mulia kepada sesama manusia secara umum 
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meliputi sikap saling menghargai, menghormati, mencintai, dan 
menyayangi, tolong menolong, menegakkan keadilan, bersikap 
jujur, amanah dsb (Zurqoni, 2013: 59-60). 
Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu Akal 
(pikiran), jiwa (nafs), dan ruh. Ketiga potensi tersebut bila di 
kembangkan dapat membentuk Akhlak yang baik (Al-Akhlak Al-
Mahmudah) dan juga dapat membentuk Akhlak Tercela (Al-Akhlak 
Madzmumah). Artinya ketiga karakter itulah yang membentuk 
karakter atau akhlak individu, baik terhadap dirinya maupun 
sesama manusia (Hamzah, 2014: 82). Akhlak adalah sifat yang 
telah dibiasakan, di tabiatkan yang dapat dirasakan manfaatnya. 
Bila akhlak tersebut baik maka akan tercipta sesuatu yang baik dan 
bermanfaat sebaliknya bila buruk maka sebuah keburukan yang 
menghampirinya. 
Kedudukan Akhlak dalam kehidupan manusia menempati 
posisi yang penting sekali. Pentingnya akhlak tidak hanya 
dirasakan oleh manusia dalam kehidupan perseorangan, tetapi juga 
dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat bahkan juga di 
rasakan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan makhluk 
manusia dari makhluk hewan. Manusia tanpa akhlak akan 
kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk tuhan yang 
paling mulia. Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan 
kewajiban-kewajibanya dan memberikan hak yang harus diberikan 
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kepada yang berhak dia melakukan kewajibannya terhadap dirinya 
sendiri yang menjadi hak dirinya, terhadap tuhanya yang menjadi 
hak tuhanya, terhadap sesasama manusia yang menjadi hak 
manusia lainya, terhadap alam lingkungan serta terhadap makhluk 
hidup lainya. Orang yang berakhlak mulia selalu hidup dalam 
kesucian dengan selalu berbuat kebaikan dan kebajikan yang 
mendatangkan manfaat bagi sesama manusia. 
a. Akhlak Kepada Sesama Manusia 
1) Pengertian Akhlak Kepada Sesama Manusia 
Akhlak kepada sesama manusia mempunyai peranan yang 
menentukan dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari. 
Orang yang yang berakhlak mulia di setiap tempat mudah diterima 
orang, disenangi oleh lingkungannya, mudah di percaya oleh setiap 
orang yang berhubungan dengannya. Oleh karenanya menjadi 
lapanglah rejekinya dan menjadi mudah segala urusannya. 
Kehadirannya menentramkan lingkungan dan kepergianya di 
tangisi (Hawi, 2013: 104). 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan 
hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau 
mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai 
kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di 
belakangnya, tidak peduli aib itu benar atau salah, walaupun 
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sambil memberikan materi kepada yang disakiti hatinya itu (Nata, 
2003: 151). Firman Allah SWT: 
                   
          
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaflebih 
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 
(QS. Al-Baqarah, 2: 263) (Depag RI, 2009: 391). 
Anjuran untuk bersikap baik terhadap sesama manusia 
adalah dalam konteks statusnya sebagai hubungan antara sesama 
makhluk Allah SWT. Sebab bagaimanapun sebagai makhluk-Nya, 
manusia mempunyai hak hidup di bumi ini, karena setiap muslim 
di anjurkan untuk menunjukkan sikap yang baik dalam pergaulan. 
Selain itu anjuran untuk bersikap baik tersebut terbatas pada 
pergaulan dalam artian hubungan antara sesama manusia dan 
bukan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan masalah Aqidah 
(keyakinan). 
Akhlak Peserta didik terhadap sesama manusia antara lain 
berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan semua perintah 
orang tua dan guru, mentaati peraturan pemerintah, menghargai 
dan menghormati kerabat, teman sejawat dan manusia pada 
umumnya (Nata, 2010: 182). 
Allah SWT memerintahkan kepada seorang muslim untuk 
tidak mengolok-olok orang lain, patuh kepada orang tua, 
guru,saling membantu dan berlomba dalam kebaikan dan 
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kesabaran. Hal tersebut dilakukan semata-mata karena Allah. 
Terdapat akhlak yang secara khusus berkaitan denga tugas dan 
fungsi sebagai peserta didik. Akhlak yang secara khusus ini 
penting dimiliki setiap peserta didik dalam rangka mendukung 
efektivitas atau keberhasilanya dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Mohammad Athiyah Al-Abrasyi menyebutkan 
dua belas kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap peserta 
didik, sebagai berikut: 
1) Membersihkan diri dari sifat-sifat tercela 
2) Memiliki niat yang mulia 
3) Meninggalkan kesibukan duniawi 
4) Menjalin hubungan yang harmonis dengan guru 
5) Menyenangkan hati guru 
6) Memuliakan guru 
7) Menjaga rahasia guru 
8) Menunjukkan sikap sopan dan santun kepada guru 
9) Tekun dan bersungguh-sungguh dalam belajar 
10) Memilih waktu belajar yang tepat 
11) Belajar sepanjang hayat 
12) Memelihara rasa persahabatan dan persaudaraan 
Dapat di tarik kesimpulan bahwa Al-Quran menekankan 
bahwa setiap orang hendaknya didudukkan secara wajar. Jika 
bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan 
adalah ucapan baik. Setiap ucapan yang di ucapkan adalah ucapan 
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yang  benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, 
tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan, atau 
menceritakan keburukan seseorang, dan menyapa atau 
memanggilnya dengan sebutan buruk. Selanjutnya yang melakukan 
kesalahan  hendaknya di maafkan. Pemaafan ini hendaknya disertai 
dengan kesadaran bahwa yang dimaafkan berpotensi pula 
melakukan kesalahan. Selain itu pula di anjurkan agar menjadi 
orang yang pandai mengendalikan nafsu amarah. 
2) Macam Akhlak kepada sesama manusia  
Akhlak terhadap sesama manusia di bagi menjadi dua yaitu 
Akhlak terhadap orang lain dan terhadap diri sendiri. Akhlak 
terhadap orang lain meliputi: 
a) Akhlak terhadap Rasulullah 
Diwujudkan dalam bentuk melaksanakan segala apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarangnya, 
mengikuti sunah-sunahnya, menjadikan Rasul sebagai idola dan 
menjadikan suri tauladan dalam hidup dan kehidupan. 
b) Akhlak terhadap orang tua dan guru  
Berkeyakinan tentang hak dan kewajiban menghormati, 
mentaati, berbuat baik kepada kedua orang tua dan guru kita. 
Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan kewajiban 
menghormati, mentaati, dan berbuat baik terhadap kedua orang 
tua yang bukan hanya karena keduanya merupakan faktor 
penyebab keberadaannya atau keduanya telah lebih dahulu 
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berbuat kebajikan kepadanya sehingga dia wajib membalas budi 
yang setara dengan mereka. Berbuat baik kepada kedua orang 
tua dengan ucapan dan perbuatan (Aminuddin dkk, 2002: 154). 
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan 
antara lain: menyayangi dan mencintai mereka sebagai bentuk 
terima kasih dengan cara bertutur kata sopan dan lemah lembut, 
mentaati perintah, meringankan beban, serta menyantuni mereka 
jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha. 
c) Akhlak kepada keluarga 
Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban timbal balik orang 
tua dan anak, kewajiban suami istri dan kewajiban terhadap 
karib kerabat ( Ilyas, 2014: 5). Akhlak terhadap keluarga dapat 
diwujudkan dalam membentuk saling membina rasa cinta dan 
kasih sayang dalam kehidupan keluarga, saling menunaikan 
kewajiban untuk memperoleh hak, berbakti kepada ibu bapak, 
mendidik anak-anak dengan kasih sayang, memelihara 
hubungan silaturrahmi dan melanjutkan silaturrahmi yang dibina 
orang tua yang telah meninggal dunia.  
(e) Akhlak terhadap tetangga 
Dapat diwujudkan dengan saling mengunjungi, saling 
membantu, saling hormat menghormati, saling mengunjungi, 
saling membantu diwaktu senang lebih-lebih di waktu susah, 
saling beri memberi, saling hormat menghormati, saling 
menghindari pertengkaran dan permusuhan.  
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(f) Akhlak terhadap Masyarakat 
Diwujudkan dalam bentuk memuliakan tamu, menghormati 
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, saling tolong 
menolong dalam melakukan kebajikan dan taqwa. (Azmi, 2006: 
64-67). Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan dalam 
bentuk memuliakan tamu, menghormati nilai, dan norma yang 
berlaku dalam masyarakat, saling menolong dalam melakukan 
kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat dan 
diri sendiri berbuat baik dan mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, memberi makan fakir miskin, dan berusaha 
melapangkan hidup dan kehidupannya, bermusyawarah dalam 
segala urusan mengenai kepentingan bersama, mentaati putusan 
yang telah diambil, menepati janji.  
(g) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Muhammad Daud Ali (2002: 358) mengatakan wujud dari 
akhlak terhadap diri sendiri antara lain: memelihara kesucian 
diri, menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, 
ikhlas, sabar, rendah hati, malu, tidak melakukan perbuatan 
jahat, menjauhi dengki, menjauhi dendam, berlaku adil 
terhadap orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia-sia.  
Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Akhlak terhadap sesama manusia harus dijaga dan diperhatikan, 
karena manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, karena 
manusia adalah makhluk sosial. Akhlak terhadap sesama manusia 
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meliputi akhlak terhadap Orang tua dan guru, keluarga, tetangga 
dan masyarakat sekitar dalam kehidupan sehari-hari.  
3) Indikator Akhlak kepada Sesama Manusia Siswa 
Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia (nilai-nilai 
kemanusiaan) berikut ini patut untuk dipertimbangkan antara lain: 
1) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama 
manusia. 
2) Persaudaraan (ukhuwah), yaitu semangat persaudaraan. Lebih-
lebih antara sesama kaum beriman (ukhuwah islamiyah) intinya 
adalah agar manusia tidak mudah merendahkan orang/golongan 
lain.tidak merasa lebih baik atau lebih rendah dari orang/ 
golongan lain, tidak salng menghina, saling mengejek, banyak 
berprasangka, suka mencari kesalahan orang lain dan suka 
mengumpat (membicarakan) keburukan orang lain. 
3) Persamaan (al-Musawah) yaitu pandangan bahwa semua 
manusia sama harkat dan martabatnya. Tanpa memendang jenis 
kelamin, ras ataupun suku bangsa. 
4) Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang, 
menilai dan menyikapi sesuatu atau seseorang. 
5) Baik sangka, yaitu sikap yang penuh baik sagka kepada sesama 
manusia. 
6) Rendah Hati (tawadhu’) yaitu sifat yang tumbuh karena 
keinsyafan bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah SWT.  
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7) Tepat janji, Dalam islam, janji merupakan utang, Utang harus 
dibayar (ditepati). Kalo kita mengadakan suatu perjanjian pada 
hari tertentu, kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. 
Janji mengandung tanggung jawab.  
8) Lapang dada yaitu sikap penuh kesediaan menghargai pendapat 
dan pandangan orang lain. 
9) Dapat dipercaya (Amanah), adalah sikap yang terpuji yang 
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
10) Perwira yaitu sikap penuh harga diri namun tidak sombong, 
tetap rendah hati dan tidak mudah menunjukkan sikap memelas 
atau iba dengan maksud mengundang belas kasian dan 
mengharapkan pertolongan orang lain. 
11) Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan 
untuk menolong sesama manusia (Alim, 2011: 155-157). 
Menurut (Nata, 2003: 151-152), terdapat indikator-
indikator Akhlak kepada sesama manusia siswa meliputi:  
1) Sabar 
Menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky (w.386/996), sabar 
adalah menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi 
menggapai keridaan Tuhannya dan menggantinya dengan 
bersungguh-sungguh menjalani cobaan-cobaan Allah SWT. 
Terhadapnya. Dapat pula didefinisikan dengan tahan menderita 
dan menerima  cobaan dengan hati rida serta menyerahkan diri 
kepada  Allah SWT setelah berusaha. 
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2) Syukur 
Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak menggunakan 
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dalam melakukan 
maksiat kepada-Nya. Bentuk syukur ini ditandai dengan 
keyakinan hati bahwa nikmat yang diperoleh berasal dari Allah 
SWT, bukan selain-Nya lalu diikuti pujian oleh lisan, dan tidak 
menggunakan nikmat tersebut untuk sesuatu yang dibenci 
pemberinya. Bentuk syukur terhadap nikmat yang Allah SWT 
berikan tersebut adalah dengan jalan mempergunakan nikmat 
Allah SWT itu dengan  sebaik-baiknya. Adapun karunia yang 
diberikan Allah SWT  harus kita manfaatkan dan kita pelihara, 
seperti panca indra, harta benda, ilmu pengetahuan dan lainya. 
3) Menunaikan amanah  
Pengertian amanah menurut bahasa adalah kesetiaan, ketulusan 
hati, kepercayaan, atau kejujuran, kebalikan dari khianat. 
Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus 
hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan 
kepadanya, berupa harta benda, rahasia, ataupun tugas 
kewajiban. 
4) Benar dan Jujur  
Berkata jujur baik dalam perkataan maupun perbuatan. Benar 
dalam perkataan adalah mengatakan keadaan yang sebenarnya, 
tidak mengada-ngada, dan tidak pula menyembunyikanya. Lain 
halnya apabila yang disembunyikan itu bersifat rahasia atau 
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menjaga nama baik seseorang. Benar dalam perbuatan adalah 
mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa yang 
boleh dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu benar. 
Dan apa yang tidak boleh dikerjakan sesuai dengan larangan 
agama, berarti itu tidak benar. Di antara ciri benar atau jujur 
menurut Al-Muhasiby adalah mengharapkan keridaan Allah 
SWT. semata dalam semua perbuatan tidak mengharapkan 
imbalan dari makhluk, dan benar dalam ucapan. Apa yang 
dituturkan  Al-Muhasiby sejalan dengan apa yang di katakan 
Al-Ghazali. Ia menegaskan bahwa benar atau jujur yang 
sempurna adalah hendaklah seorang menghilangkan sifat Riya’ 
dari dirinya sehingga bagi dirinya tidak ada perbedaan antara 
orang yang memuji dan mencelanya. Sebab, ia tahu bahwa 
yang memberikan manfaat atau bahaya hanyalah Allah SWT. 
Semata, sementara makhluk tidak memberikan apa-apa. 
5) Menepati Janji (al-wafa’) 
Dalam islam, janji merupakan utang, Utang harus dibayar 
(ditepati). Kalo kita mengadakan suatu perjanjian pada hari 
tertentu, kita harus menunaikannya tepat pada waktunya. Janji 
mengandung tanggung jawab. Apabila tidak kita dipenuhi atau 
tidak kita tunaikan, dalam pandangan Allah SWT. kita 
termasuk orang-orang berdosa. Adapun dalam pandangan 
manusia, mungkin kita tidak dipercaya lagi, di anggap remeh 
dan sebagainya, akhirnya kita merasa canggung bergaul, 
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merasa rendah diri, jiwa gelisah, dan tidak tenang. Seperti 
dalam Firman Allah SWT: 
           . . . . 
Artinya: Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila 
kamu berjanji ....(QS.An-Nahl(16): 91) (Depag RI, 2010: 291-
292). 
6) Berbakti kepada orang tua,adalah amal sholeh utama yang 
dilakukan oleh seorang muslim keutamaanya dapat menghapus 
dosa-dosa besar. 
7) Bersikap baik kepada saudara, mejadikan hidup rukun dan 
damai dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap 
terjalin dengan saling pengertian dan tolong menolong. 
8) Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak 
memerlukan pertolongan orang lain. Ada kalanya karena 
sengsara dalam hidup, ada kala karena penderitaan batin atau 
kegelisahan jiwa, ada kalanya karena sedih mendapat berbagai 
musibah. Oleh sebab itu, belum tentu orang kaya atau orang 
yang mempunyai kedudukan tidak memerlukan  pertolongan 
orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa 
kesusahan akan tergerak hatinya untuk menolong mereka 
sesuai dengan  kemampuanya. Apabila tidak ada bantuan 
berupa benda, kita dapat membantu orang tersebut dengan 
nasihat atau kata-kata yang dapat menghibur hatinya, bahkan 
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sewaktu-waktu bantuan jasa lebih diharapkan di bandingkan 
bantuan yang lain. 
9) Pemaaf  
Seseorang yang melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan. 
Pemaafan ini hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang 
memaafkan berpotensi pula melakukan kesalahan. Dalam 
Firman Allah SWT:  
            
         
         
Artinya: (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan 
(QS. Ali ‘Imran(3): 134) (Depag RI, 2009: 41). 
Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang pandai 
mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentingan 
orang lain daripada kepentingan Anda sendiri.  
Jadi dapat disimpulkan indikator akhlak kepada sesama 
manusia tersebut dapat tercermin dalam tingkah-laku siswa dalam 
kehidupan sehari-hari yang sudah menjadi kebiasaan dan dilakukan 
secara spontan, seperti: rendah hati, adil, ukhuwah islamiyah, 
sabar, syukur, amanah, jujur, tepat janji, berbakti pada orang tua, 
bersikap baik pada saudara, suka menolong dan pemaaf.  
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4) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Kepada Sesama 
Manusia 
faktor yang mempengaruhi akhlak kepada sesama manusia 
siswa ada dua, yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar 
(eksternal).  
1) Faktor Internal 
Menurut Abuddin Nata (2012: 171), yang dimaksud 
dengan faktor internal yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa peserta didik dari sejak lahir. 
Diantaranya yaitu : 
a) Insting (Naluri) 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa 
manusia sejak lahir. Dalam insting terdapat tiga unsur 
kekuatan yang bersifat psikis, yaitu mengenal, kehendak 
dan perasaan. Keadaan manusia bergantung pada jawaban 
asalnya naluri. Akal dapat menerima naluri tertentu, 
sehingga terbentuk kemauan yang melahirkan tindakan 
(Zakiah Darajat, 2016: 55). 
Para psikologi menjelaskan bahwa insting (naluri) 
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong 
lahirnya tingkah laku, antara lain yaitu: naluri makan, 
naluri berjodoh, naluri keibubapakan, naluri berjuang, 
naluri bertuhan, naluri ingin tahu dan memberi tahu, naluri 
takut, naluri suka bergaul, naluri meniru dan lain 
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sebagainya. Dengan potensi yang dimiliki siswa dapat 
memproduksi aneka perilaku sesuai dengan nalurinya.  
b) Motivasi 
Motivasi berarti membangkitkan motif, 
membangkitkan daya gerak, atau menggerakkan seseorang 
atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka 
mencapai suatu kepuasan atau tujuan (Alex Sobur, 2003: 
268).  
Motivasi disini sebagai pendorong kemampuan, 
usaha, keinginan, penentu arah dan penyeleksi tingkah 
laku siswa. Dengan motivasi yang di miliki siswa dapat 
berakhlak baik atau bertingkah laku sesuai norma. 
c) Konsep diri 
Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak 
akan mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas. Dan 
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 
benar dan salah.  
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 
peserta didik, dalam hal ini yaitu kedua orang tua di rumah, 
guru di sekolah, dan tokoh-tokoh serta pemimpin di 
masyarakat. Ketiganya mempunyai pengaruh besar dalam 
pembentukan akhlak atau perilaku siswa dalam kehidupannya.  
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a) Lingkungan Rumah (Orang Tua) 
Lingkungan rumah merupakan sekolah pertama 
bagi peserta didik mengenal kehidupan dan tingkah laku 
orang-orang terdekat yang mereka sayangi dan kagumi. 
Dalam hal ini, orang tua mempunyai peran yang sangat 
dominan dalam membentuk akhlak dan tingkah laku 
siswa. Orang tua dapat membina dan membentuk 
kepribadian anak dengan cara memberikan contoh atau 
teladan yang baik untuk anak-anaknya. Keteladanan disini 
berupa sikap dan tingkah laku anggota keluarga dirumah. 
Bagi anak, sikap dan tingkah laku yang diperlihatkan oleh 
orang tua adalah pelajaran hidup yang akan selalu ditiru 
dan diingat.  
b) Lingkungan Sekolah (Guru/ Pendidik) 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua 
setelah keluarga dalam pembentukan akhlak siswa. Guru 
sebagai pendidik disekolah mempunyai tugas untuk 
membentuk akhlak siswa dengan melalui pembinaan dan 
pembelajaran pendidikan agama islam pada siswa. Guru 
diharapkan mampu memperbaiki kepribadian siswa yang 
sudah rusak dan memberikan pembinaan terhadapnya. 
Akhlak anak disekolah dapat terbina dan terbentuk 
menurut pendidikan yang diberikan oleh guru – guru di 
sekolah.  
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c) Lingkungan Masyarakat (Teman Bermain) 
Lingkungan dapat memainkan perang dan 
mendorong terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga 
manusia dapat mencapai taraf setinggi-tingginya dan 
sebaliknya dapat menghambat yang menyekat 
perkembangan, sehingga seseorang tidak dapat mengambil 
manfaat dari kecerdasan yang diwarisi (Zakiah Darajat, 
2016: 56). 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan 
sosial yang sangat berpengaruh dalam pembentukan 
perilaku manusia. Dalam hal ini teman bermain sangat 
berpengaruh terhadap akhlak siswa. Untuk itu orang tua 
harus memberikan pengarahan pada anak untuk memilih 
teman yang baik dalam bergaul.  
Dari kedua faktor tersebut dapat diketahui bahwa akhlak 
seseorang itu dapat dipengaruhi oleh faktor pembawaan dari dalam 
diri sendiri dan dari lingkungan yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan terhadap yang baik maka orang itu akan memiliki 
akhlak yang baik pula, begitu juga sebaliknya.   
3. Hubungan Antara Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial 
Guru PAI Dengan Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak. Seorang guru diharapkan dapat menerapkan 
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kemampuanya baik secara emosional, inteligensi, spiritual 
sehingga proses belajar menagajar dapat berlangsung secara baik, 
efektif dan efisien. Kompetensi guru PAI diharapkan benar-benar 
dapat teraplikasikan dalam proses belajar mengajar, baik itu bagi 
peserta didiknya maupun tenaga pendidik itu sendiri sehingga 
tercapai tujuan dari pendidikan itu yaitu menciptakan manusia 
yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia (Hawi, 2013: 8). 
Kompetensi sosial guru sebagaimana yang termaktub dalam 
peraturan menetri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 yang 
membahas tentang standar kualifikasi dan kompetensi sosial 
merupakan salah satu dari emapt kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru disamping kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial yang 
mana kesemuanya itu terintegrasi dalam kinerja guru. 
Dari keempat kompetensi guru yang ada semuanya penting 
bagi kelangsungan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru yang bersangkutan, terutama kompetensi sosial guru karena 
merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan siswa. 
Kompetensi sosial guru sangat diperlukan dalam segala situasi, 
terutama ketika berinteraksi dengan siswa, sesama guru, dengan 
orang tua siswa dan dengan masyarakat. 
 Jadi ketika kompetensi antara guru dengan murid berjalan 
dengan baik maka akan terjalin interaksi dan proses belajar yang 
baik pula sehingga akan tumbuh persepsi siswa terhadap 
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kompetensi sosial guru PAI yang baik dan tujuan pendidikan yang 
menciptakan manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia 
akan dicapai. 
Ketika persepsi siswa tentang kompetensi sosial guru baik 
akhlak kepada sesama manusia siswa baik, maka guru dikatakan 
telah berhasil menjalankan kompetensi sosial yang dimilikinya. 
Sehingga kompetensi yang dimiliki guru tersebut perlu dipupuk 
sehingga akan lebih baik. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Untuk mengetahui posisi penelitian yang akan dilakukan 
oleh penulis, berikut ini hasil penelitian yang relevan sebagai 
bahan pendukung dalam melaksanakan penelitian, yaitu penelitian 
yang telah dilakukan oleh Noviah Hidayatun Mahasiswa IAIN 
Surakarta, pada tahun 2016 meneliti tentang “Hubungan Antara 
Persepsi Tentang Kompetensi Sosial Guru Dengan Hasil Belajar 
Akidah Akhlak siswa kelas X MAN Karanganyar Tahun Pelajaran 
2015/2016”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : 1). Persepsi 
siswa tentang kompetensi sosial guru yang berada dalam kategori 
rendah sebanyak 74 siswa atau 32,74%, kemudian berada dalam 
kategori sedang sebanyak 133 siswa atau 58,84%, sedangkan yang 
berada dalam kategori tinggi sebanyak 19 siswa atau 8,40%. 2) 
hasil belajar siswa berada dalam kategori rendah sebanyak 219 
siswa atau 96,90%, kategori sedang sebanyak 7siswa atau 3,09%, 
berada dalam kategori tinggi sebanyak 0 siswa atau 0%.3) Hasil 
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korelasi Product moment diperoleh rhitung sebesar 0,1587, kemudian 
nilai tersebut dibandingkan dengan r tabel. Sedangkan r tabel taraf 
signifikan 5% dan N=226 adalah sebesar 0,1381, jadi r hitung 
(0,1587) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang di ajukan 
diterima, yaitu terdapat hubungan antara persepsi siswa terhadap 
kompetensi sosial guru dengan hasil belajar siswa kelas X MAN 
Karanganyar. 
Penelitian yang lain yang telah dilakukan oleh Saryadi 
Mahasiswa IAIN Surakarta, pada tahun 2013 meneliti tentang : 
“Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial Dan Kompetensi 
Profesional Guru  PAI di SMA Negeri 2 Sragen” dan untuk hasil 
penelitian tentang Kompetensi Sosial Guru PAI Menunjukkan 
bahwa untuk hasil perhitungan prosentase keseluruhan pada 
Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Sosial Guru PAI Kelas XI 
IPA 2 Negeri 2 Sragen diketahui pada kategori rendah sebanyak 3 
responden atau 15% kategori sedang sebanyak 11 responden atau 
55%, dan kategori tinggi sebanyak 6 responden atau 30%. Maka 
dapat di ambl kesimpulan bahwa Persepsi Siswa Terhadap 
Kompetensi Sosial Guru PAI kelas XI IPA 2 Negeri 2 Sragen 
berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 11 responden atau 
55%, karena seorang guru menyadari akan amanat dari masyarakat 
untuk mendidik putra-purinya disekolah. selain itu dalam mendidik 
anak, seorang guru tidak dapat menjalankan tugas seorang diri, ia 
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membutuhkan kerjasama baik dari rekan kerjanya, lembaga selain 
sekolah, maupun dengan masyarakat. 
Berdasarkan kajian hasil kedua penelitian tersebut 
menunjukan bahwa kesamaan penelitian yang akan dilakukan 
penulis dengan penelitian terdahulu terletak pada kompetensi 
Sosial Guru PAI variabel bebas. Perbedaannya dalam penelitian 
yang akan dikaji membahas tentang kompetensi Sosial Guru PAI 
terhadap Akhlak kepada sesama manusia siswa . Pada penelitian 
yang akan dikaji, peneliti memfokuskan pada Akhlak kepada 
Sesama Manusia siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. Berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut belum 
ada yang membahas Akhlak kepada sesama manusia siswa maka 
peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian dengan judul 
“Hubungan Antara Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial 
Guru Pendidikan Agama Islam Dengan  Akhlak Kepada Sesama 
Manusia Siswa Kelas XI Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
C. Kerangka Berfikir 
Penyelenggaraan pendidikan secara demokratis khusunya  
dalam memberi layanan belajar kepada peserta didik mengandung 
dimensi sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai 
pendidik mengedepankan sentuhan sosial. Kompetensi sosial 
terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Makhluk sosial guru berperilaku 
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santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan 
secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang 
lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat 
sekitar sekolah, lingkungan sekitar pendidik itu tinggal, dan dengan 
pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini 
menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika 
bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun sebagai 
masyarakat dan kemampuan mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peran guru PAI disekolah ditentukan oleh kedudukanya 
sebagai orang dewasa, sebagai pengajar dan pendidik dan sebagai 
pegawai. Yang paling utama adalah kedudukanya sebagai pengajar 
dan pendidik, yakni sebagai guru. Berdasarkan kedudukanya 
sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuan yang layak sebagai 
guru PAI menurut harapan masyarakat. Adapun yang dituntut dari 
guru PAI adalah aspek etis, intelektual dan sosial yang lebih tinggi  
daripada yang dituntut dari orang dewasa lainya. 
Guru PAI sebagai pendidik dan pembina generasi muda 
harus menjadi teladan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru PAI 
harus sadar akan kedudukanya 24 jam sehari. Dimana dan kapan 
saja ia akan selalu di pandang sebagai guru agama yang harus 
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memperhatikan kelakuan yang dapat dituru oleh masyrakat 
khususnya siswa. 
Bila seorang guru PAI mengajar, ia berarti telah 
mengembang tugas moral, yaitu tugas moral sebagai orang yang 
dianggap  dapat menurunkan apa yang ia miliki untuk memberikan 
pengetahuannya. Tugas moral dengan tidak menghianati ilmu 
pengetahuannya, untuk menjadikan siswa seorang manusia yang 
berguna dan taat beragama. Yang ideal adalah, di samping sebagai 
guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, juga sebagai pengganti 
orang tua ketika di sekolah, menyelami jiwa siswa-siswanya. 
Sebagai lanjutan atau penyempurnaan peranan guru PAI sebagai 
pendidik , maka guru PAI harus berkompeten, terutama guru  PAI 
harus mencerminkan kompetensi sosial dalam mengembangkan 
akhlak kepada sesama manusia siswa di sekolah. 
Guru di mata masyarakat dan peserta didik merupakan 
panutan yang perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru perlu memiliki kompetensi sosial 
dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan proses 
pembelajaran. Melalui kemampuan tersebut, maka hubungan 
sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan harmonis, 
sehingga hubungan saling menguntungkan antara sekolah dan 
masyarakat dapat berjalan secara sinergis. Kompetensi sosial perlu 
dibangun beriringan dengan kompetensi guru dalam 
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berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai 
jiwa yang menyenangkan. 
Maka kompetensi sosial merupakan salah satu peran 
penting yang harus ada pada diri guru PAI dan memberikan 
kontribusi terhadap akhlak kepada sesama manusia siswa. 
Kompetensi sosial guru ini akan senantiasa menggambarkan pola 
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik 
dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf  
lainya. Oleh karena itu, interaksi antar pihak dalam kompetensi 
sosial guru PAI merupakan syarat mutlak bagi tercapainya  
membentuk akhlak terhadap sesama manusia di sekolah. 
Terjadinya siswa kurang memiliki akhlak yang baik dengan  
sesama manusia karena adanya faktor pergaulan dan lingkungan 
sekitar sekolah. 
Kompetensi sosial guru PAI merupakan salah satu aspek 
aktif yang turut mempengaruhi akhlak sesama manusia siswa, 
penilaian siswa tentang apa yang dipikirkan tentang guru nya dan 
bagaimana seorang guru bersikap dengannya. Kompetensi sosial 
guru akan membimbing siswa dalam berperilaku terhadap 
lingkungan sekitarnya. Guru yang memiliki kompetensi sosial yang 
positif, maka akan mempengaruhi akhlak kepada sesama manusia 
siswa menjadi baik. Sebaliknya, guru yang mempunyai kompetensi 
sosial negatif, maka siswa akan berperilaku kurang baik.  
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Dengan adanya kompetensi sosial yang positif dalam diri 
guru PAI diharapkan mampu mempengaruhi akhlak kepada sesama 
manusia siswa, baik perkataan maupun tindakan positif dalam 
kehidupannya serta dalam kehidupan bermasyarakat. Sehingga, 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2014: 64), hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Menurut 
Punaji Setyosari (2013: 122), hipotesis adalah suatu keadaan atau 
peristiwa yang diharapkan dan dilandasi oleh generalisasi, dan 
biasanya menyangkut hubungan diantara variabel penelitian. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah sebuah jawaban 
sementara dan masih berupa kesimpulan yang belum sempurna 
dari sebuah penelitian, sehingga perlu adanya pengujian dan 
pembuktian hipotesis.  
Akhlak Kepada 
Sesama Manusia 
Siswa 
(Y) 
Persepsi Siswa 
Mengenai Kompetensi 
Sosial Guru PAI 
(X) 
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 Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti merumuskan 
hipotesis bahwa “Terdapat Hubungan Yang Positif Antara Perespsi 
siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI Dengan Akhlak 
Kepada Sesama Manusia Siswa Kelas XI IPS Di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017”.  
Adapun rumusan Hipotesis tersebut adalah:  
(HA): Ada korelasi antara persepsi siswa mengenai kompetensi 
sosial guru dengan akhlak kepada sesama manusia siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014: 2), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti (Darmawan, 2013: 127). Dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rancangan 
penelitian korelasional Menurut Sugiyono (2014: 8) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Penelitian korelasional dirancang untuk menentukan 
tingkat hubungan variabel-variabel yang berbeda dalam suatu populasi. 
Penelitian ini bermaksud menggambarkan sifat atau keadaan yang 
sementara sedang berjalan dan berusaha meneliti sejauh mana hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya (Arikunto, 2002: 23). 
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara  Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial  
guru PAI  dengan akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI IPS di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.    
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Berisi tempat dan waktu dilakukannya pengambilan data 
penelitian: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang beralamat di jalan Brigjend Slamet Riyadi, 
tegalgede Karanganyar dengan alasan fenomena yang ada bahwa 
sebagian siswa masih memiliki sopan santun yang kurang baik dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain, kurangnya kepedulian antar 
siswa dalam satu kelas sehingga ingin mengetahui bagaimana akhlak 
kepada sesama manusia siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian berlangsung pada bulan desember 
2016-juli 2017 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi. 
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c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Tabel 01 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
N
o 
Tahapan 
Bulan 
Desember 
2016 
Januari 
2017 
Febuari 
2017 
Maret 
2017 
April 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Juli 
2017 
1 
Pengajuan 
judul           
   
2 
Pembuatan 
proposal           
   
3 
Pembuatan 
instrumen        
   
4 
Ujicoba 
instrument       
  
 
 
   
5 
Pengolahan 
data         
 
    
6 
Analisis 
data         
 
   
  
7 
Penyusunan 
laporan          
 
    
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya 
penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan 
sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber 
data dalam sebuah penelitian. 
1. Populasi 
Populasi adalah “keseluruhan objek penelitian”. Sedangkan 
menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian di 
tarik kesimpulanya (Sugiyono, 2010: 61). 
Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh para ahli 
mengenai populasi, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
populasi merupakan sekumpulan obyek dan subyek yang mempunyai 
karakteristik sama  dalam suatu wilayah yang telah ditetepkan oleh 
penulis untuk kemudian dipelajari dan di analisis. 
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar sejumlah 267 siswa. 
Dengan rincian sebagai berikut:  
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Tabel 02 
Jumlah populasi siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 XI IPS 1 45 
2 XI IPS 2 44 
3 XI IPS 3 45 
4 XI IPS 4 44 
5 XI IPS 5 45 
6 XI IPS 6 44 
 JUMLAH 267 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
2. Sampel 
Dalam penelitian, tidak semua populasi di gunakan dalam 
subjek penelitian. Hal tersebut mengingat jumlah populasi dan 
keterbatasan dalam diri peneliti. Untuk itu perlu ditetapkan sampel 
untuk membatasi jumlah populasi yang dapat mewakili populasi 
tersebut. Menurut Sugiyono, (2014: 81) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah sebagian kelompok 
kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili populasi. Dengan 
menggunakan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 5%. Jadi, sampel 
yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. 
Dalam penelitian dari populasi sebanyak 267 siswa jadi sampel yang di 
gunakan sebanyak 159. Berikut ini merupakan rincian sampel tiap-tiap 
kelas: 
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Tabel 03 
Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah 
siswa 
Jumlah sampel kelas Didapat sampel 
akhir 
1 XI IPS 1 45 45267 𝑥159 = 27,1 27 
2 XI IPS 2 44 44267 𝑥159 = 26,2 26 
3 XI IPS 3 45 45267 𝑥159 = 27,1 27 
4 XI IPS 4 44 44267 𝑥159 = 26,2 26 
5 XI IPS 5 45 45267 𝑥159 = 27,1 27 
6 XI IPS 6 44 44267 𝑥159 = 26,2 26 
 JUMLAH 267  159 
(Dokumen Sekolah Tahun Pelajaran 2016/2017) 
 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2014: 81). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportionate random sampling, proportionate random sampling 
adalah suatu cara pengambilan sampel dari populasi yang 
menunjukkan adanya strata (tingkatata kelas). Cara pengambilan 
sampelnya adalah dengan membagi populasi kedalam kelas-kelas atau 
lapisan-lapisan. Anggota sampel diambil dari tiap kelas atau tingkat, 
sehingga setiap stratum diwakili dalam sampel dan sampel siambil 
secara acak. Alasan menggunakan  teknik  proportionate random 
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sampling  karena populasi terdiri dari beberapa kelas yaitu 6 kelas 
untuk kelas XI IPS Di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang mana 
data-data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai  bahan 
utama yang relevan dan obyektif. Data merupakan faktor penting dalam 
suatu penelitian, untuk dapat mencapai syarat validitas dan reliabilitas 
dalam suatu penelitian maka diperlukan cara atau teknik pengumpulan 
data yang tepat sesuai variabel dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan teknik utama yaitu Angket (kuesioner) dan dokumentasi. 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner)  digunakan 
untuk mengambil data tentang Persepsi siswa mengenai kompetensi 
sosial guru PAI dan Akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun Pelajaran 2016/2017. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). Dalam penelitian 
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa 
data tertulis, antara lain jumlah siswa dan daftar nama siswa kelas XI 
IPS yang dijadikan sampel di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008: 154). 
a. Variabel bebas (Variable Independen) dalam penelitian ini adalah 
Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI. Persepsi 
Siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI adalah terkait dengan 
Penilaian siswa terhadap kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan orang lain secara santun, mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif 
dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain seperti 
dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, 
orang tua dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah  dan 
sekitar pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-pihak 
berkepentingan dengan sekolah. 
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b. Variabel terikat ( Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
akhlak kepada sesama manusia siswa. Akhlak kepada sesama 
manusia siswa antara lain berkaitan dengan kepatuhan dalam 
melaksanakan semua perintah orang tua dan guru, mentaati 
peraturan pemerintah, menghargai dan menghormati kerabat, teman 
sejawat dan manusia pada umumnya. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008: 157). 
a. Definisi Operasional Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial 
Guru  
Definisi operasional variabel persepsi siswa mengenai 
kompetensi sosial guru adalah pandangan, penilaian,dan perasaan 
siswa terhadap pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan 
perilaku guru pada saat mengajar dan berperilaku di lingkungan 
sekolah dan masyarakat, adapun indikator kompetensi sosial guru 
PAI : 
1) Bersikap dan bertindak obyektif 
2) Beradaptasi dengan lingkungan 
3) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
komunitas profesi sendiri maupun profesi lain, secara lisan dan 
tulisan atau dalam bentuk lain 
4) Berkomunikasi secara empatik dan santun dengan masyarakat 
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Indikator Kompetensi Sosial khusus Untuk Guru PAI 
5) Tolong Menolong 
6) Menepati Janji 
7) Saling Menasehati 
8) Ukhuwah Islamiyah 
b. Definisi Operasional Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa  
Definisi operasional akhlak kepada sesama manusia siswa, 
yang berisi tentang indikator yaitu meliputi: 
1) Rendah Hati 
2) Sabar  
3) Syukur 
4) Menunaikan amanah  
5) Benar, Jujur dan Adil 
6) Menepati Janji (al-wafa’) 
7) Berbakti kepada orang tua dan guru 
8) Bersikap baik kepada sesama 
9) Suka menolong orang lain/sesama 
10) Pemaaf 
Adapun pengukuranya dengan menggunakan angket. 
Angket yang digunakan berbentuk pernyataan tertulis, sehingga 
responden memberikan respon berbentuk cheklis pada kolom 
yang telah disediakan. 
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c. Kisi-Kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka variabel 
persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru dan akhlak 
kepada sesama manusia siswa dapat diukur melalui kuesioner 
(Angket). Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung 
penelitian ini. Berikut ini kisi-kisi instrument penelitian persepsi 
siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI dan Akhlak terhadap 
sesama manusia siswa. 
Tabel 04 
Kisi-kisi Instrumen Angket Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru 
No Variabel Indikator Nomer Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1 Kompetensi 
Sosial Guru 
a. Bersikap dan bertindak 
obyektif 
1,2,3,5 4 5 
b. Beradaptasi dengan 
Lingkungan 
6,7,8, 
10 
9 5 
c. Berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan 
komunitas profesi sendiri 
maupun profesi lain, secara 
lisan dan tulisan atau dalam 
bentuk lain 
11,12, 
15 
13,14 5 
d. Berkomunikasi secara empatik 
dan santun dengan masyarakat 
luas 
16,18, 
19,20 
17 5 
e. Tolong Menolong 21,22, 
23,24 
25 5 
f. Menepati Janji 27,28, 
29,30 
26 5 
g. Saling Menasehati 31,33, 
35 
32,34 5 
h. Ukhuwah Islamiyah 36,37, 
39,40 
38 5 
Jumlah 30 10 40 
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Tabel 05 
Kisi – Kisi Instrumen Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
No Variabel Indikator Nomer Butir Jumlah 
Positif Negatif 
1 Akhlak 
Kepada 
Sesama 
Manusia 
Siswa 
a. Rendah Hati 1, 2, 3 4 4 
b. Sabar  5, 6, 8 7 4 
c. Syukur 9,10,12 11 4 
d. Menunaikan amanah  14,15,16 13 4 
e. Benar Jujur dan Adil 17, 19,20 18 4 
f. Menepati Janji (al-
wafa’) 
21,23,24  22 4 
g. Berbakti kepada orang 
tua dan guru 
25,27,28 26 4 
h. Bersikap baik kepada 
sesama 
29, 30, 31 32 4 
i. Suka menolong orang 
lain/sesama 
33, 34, 36 35 4 
j. Pemaaf 37, 38,40 39 4 
Jumlah 30 10 40 
 
Adapun aturan skor menggunakan model skala Likert, karena pada 
angket ini di gunakan untuk mengukur persepsi siswa tentang kompetensi 
sosial guru dan Akhlak kepada sesama manusia siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar 
Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yang bersifat 
positif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 4 
b. Respon sering (SR) diberi skor 3 
c. Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 2 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
 
 
73 
 
 
 
Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yang bersifat 
negatif adalah : 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 1 
b. Respon sering (SR) diberi skor 2 
c. Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 4 
Keterangan Skor 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
  (Sugiyono, 2014: 93). 
F. Uji Coba Instrumen 
 Uji coba Instrumen merupakan kegiatan untuk menguji dan 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Suatu instrumen yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data haruslah yang memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum angket digunakan untuk 
memperoleh data yang sesungguhnya, maka angket tersebut harus valid 
dan reliabel. Untuk itu, perlu dilakukan ujicoba instrumen yang dilakukan 
kepada 30 siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. 
Siswa yang digunakan dalam uji coba ini diambil dari tiap-tiap kelas diluar 
sampel. Uji coba dilakukan dengan cara memberikan angket yang berisi 
butir-butir pertanyaan kepada siswa.  
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 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data kepada 
siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar  yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan dari suatu  
instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang dinginkan serta dapat mengungkap data dan 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud  
(Sundayana, 2014: 59).  
Untuk mempermudah dalam uji, akan digunakan uji item 
sehingga akan diketahui item mana yang dinyatakan valid atau tidak, 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl 
Pearson yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2002:146) dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: rxy =   N ∑XY−(∑X)(∑Y)�{(N ∑X2− (∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2} 
Keterangan : 
 rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
   ∑X  : Jumlah Skor tiap-tiap item butir soal 
 ∑Y : Jumlah Skor Total item butir soal semua siswa 
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     N   : Jumlah Responden uji coba 
 (∑X)2 : Jumlah Kuadrat Skor tiap-tiap item 
 (∑Y)2 : Jumlah Kuadrat skor total   
   ∑XY : Jumlah Perkalian Skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden  
Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang diperoleh dibandingkan 
dengan r tabel pada tingkat signifikansi 95% atau α = 0,05, dengan 
ketentuan jika rxy > rtabel berarti item (butir angket) dikatakan valid atau 
boleh dipakai, sebaliknya bila rxy < rtabel maka butir tidak valid. Adapun 
hasil uji coba validitas sebagai berikut: 
Tabel 
Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI   
Soal r xy r tabel Kesimpulan 
1 0,543 0,361 valid 
2 -0,014 0,361 tidak 
3 0,691 0,361 valid 
4 0,381 0,361 valid 
5 0,430 0,361 valid 
6 0,130 0,361 tidak 
7 0,396 0,361 valid 
8 0,481 0,361 valid 
9 0,188 0,361 tidak 
10 0,533 0,361 valid 
11 0,395 0,361 valid 
12 0,402 0,361 valid 
13 0,375 0,361 valid 
14 0,108 0,361 tidak 
15 0,468 0,361 valid 
16 0,514 0,361 valid 
17 0,392 0,361 valid 
18 0,129 0,361 tidak 
19 0,388 0,361 valid 
20 0,590 0,361 valid 
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21 0,551 0,361 valid 
22 0,603 0,361 valid 
23 -0,020 0,361 tidak 
24 0,442 0,361 valid 
25 0,420 0,361 valid 
26 0,234 0,361 tidak 
27 0,434 0,361 valid 
28 0,385 0,361 valid 
29 0,398 0,361 valid 
30 0,518 0,361 valid 
31 0,390 0,361 valid 
32 0,380 0,361 valid 
33 0,436 0,361 valid 
34 -0,004 0,361 tidak 
35 0,549 0,361 valid 
36 0,385 0,361 valid 
37 0,420 0,361 valid 
38 -0,092 0,361 tidak 
39 0,367 0,361 valid 
40 0,402 0,361 valid 
 
Dari uji validitas Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid yaitu 
nomor  2, 6, 9, 14, 18, 23, 26, 34, dan 38. Angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 31 butir yang 
penomorannya diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan 
data penelitian.  
Tabel 
Hasil Uji Validitas Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
Soal r xy r tabel Kesimpulan 
1 0,573 0,361 valid 
2 0,473 0,361 valid 
3 0,498 0,361 valid 
4 -0,192 0,361 tidak 
5 0,383 0,361 valid 
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6 0,413 0,361 valid 
7 0,243 0,361 tidak 
8 -0,036 0,361 tidak 
9 0,389 0,361 valid 
10 0,385 0,361 valid 
11 0,226 0,361 tidak 
12 0,487 0,361 valid 
13 0,385 0,361 valid 
14 0,518 0,361 valid 
15 0,396 0,361 valid 
16 0,527 0,361 valid 
17 0,454 0,361 valid 
18 0,203 0,361 tidak 
19 0,561 0,361 valid 
20 0,608 0,361 valid 
21 0,266 0,361 tidak 
22 0,422 0,361 valid 
23 0,392 0,361 valid 
24 0,502 0,361 valid 
25 0,527 0,361 valid 
26 0,433 0,361 valid 
27 0,491 0,361 valid 
28 0,243 0,361 tidak 
29 0,434 0,361 valid 
30 0,652 0,361 valid 
31 0,356 0,361 tidak 
32 0,008 0,361 tidak 
33 0,383 0,361 valid 
34 0,435 0,361 valid 
35 0,115 0,361 tidak 
36 0,491 0,361 valid 
37 0,424 0,361 valid 
38 0,567 0,361 valid 
39 0,454 0,361 valid 
40 0,482 0,361 valid 
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Dari uji validitas Akhlak Kepada Sesama Manusia tersebut dapat 
diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid yaitu nomor  4, 7, 
8, 11, 18, 21, 28, 31, 32, dan 35. Angket yang tidak valid tidak digunakan 
dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 30 butir yang penomorannya 
diurutkan kembali yang selanjutnya digunakan untuk pengambilan data 
penelitian.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas menunjuk bahwa suatu instrumen dapat memberikan 
hasil yang tepat dan dan sama (konsisten). Hasil pengukuran itu harus 
tetap sama jika pengukurannya diberikan pada subjek yang sama 
meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, 
dan tempat yang berbeda pula. Alat ukur yang  realibilitasnya tinggi 
disebut alat ukur yang reliabel (Sundayana, 2014: 69).Untuk mengukur 
reliabilitas, maka digunakan teknik belah dua (split half method) dengan 
menggunakan rumus: 
𝑟11 = 2𝑟12121 + 𝑟1
2
1
2
 
Keterangan: 
r11 = koefisien reliabilitas penuh instrumen r1
2.12 = koefisien reliabilitas setengah instrumen 
Kriteria: 
Jika harga  r11  > rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga  r11  < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variable Akhlak 
Kepada Sesama Manusia, diperoleh harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,572 karena harga 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,572) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) dan variabel Peresepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI diperoleh harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0,534, karena harga 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,534) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) untuk taraf kesalahan 5% dan N=30, maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan 
untuk pengambilan data penelitian.  
G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean (Me) 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) diperoleh 
dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian di bagi dengan 
jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis ini di gunakan 
untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai rata-rata yang 
diperoleh dari kedua variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 49). Hal ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = ∑ fiXi
n
 
Keterangan: 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  = Total operasi penjumlahan 
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fi  = Frekuensi ke I sampai ke n Xi = Nilai x ke I sampai ke n 
n   = Jumlah Individu 
b. Median (Md) 
Median merupakan suatu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Md = b + p�12 n − Ff � 
Keterangan: 
Md : Nilai median 
b : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuansi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data (Sugiyono, 2014: 53). 
c. Modus (Mo) 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) 
atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut. Rumus yang 
digunakan adalah: 
MO = b + p � b1b1 + b2� 
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Keterangan: 
Mo : Nilai modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b  : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2014: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
  S = �∑𝑓𝑖 (𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛−1
 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
∑fi   = jumlah responden 
𝑥𝑖    = nilai persatuan ( rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data) 
?̅?     = nilai rata-rata.  
(Sugiyono, 2010: 58) 
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2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik uji lilliefors dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Menghitung nilai rata-rata dan simoangan bakunya; 
2. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada 
tabel; 
3. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus; 
z = 𝑥− ?̅?
𝑠
 
4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 
5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama 
dengan data tersebut;  
6. Menghitung selisih luas z dengna nilai proporsi; 
7. Menentukan luas maksimum (Lmaks ) dari langkah f; 
8. Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel); Ltabel = Lα(n-1) 
9. Kriteria kenormalan: jika Lmaks< Ltabel maka data berdistribusi 
normal;  
(Rostina Sundayana, 2014:83) 
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3. Pengujian hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakan diterima atau tidak, dengan menggunakan 
analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu:  rXY =   N ∑XY−(∑X)(∑Y)�{(N ∑X2− (∑X)2)(N∑Y2− (∑Y)2} 
Keterangan: rXY   = Koefisien korelasi skor tiap butir N    = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor variabel pertama 
∑Y  = Jumlah skor variabel kedua 
( Sugiyono, 2014: 183). 
Jika rXY > rtabel maka Ha diterima, jika rXY < rtabel maka Ha 
ditolak. 
84 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada pembahasan ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang disajikan adalah meliputi 
harga mean, median, modus dan standar deviasi dan histogram dari dua 
variabel yaitu persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI 
dengan akhlak kepada sesama manusia siswa. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 159 siswa. Adapun dalam penelitian ini diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1. Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
Penyajian data persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI melalui angket yang terdiri dari 31 item yang disebarkan kepada 
159 Responden siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017. Tabel skor data penelitian 
dapat dilihat pada lampiran. Dari data yang telah terkumpul diperoleh 
data: Nilai terendah 72, Nilai tertinggi 119. Distribusi frekuensi data 
persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI Di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar sebagai berikut: 
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  Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial 
Guru PAI 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE 
1 72-87 Rendah 44 28% 
2 88-103 Sedang 76 48% 
3 104-119 Tinggi 39 24% 
Jumlah 159 100% 
 
 Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa persepsi 
siswa mengenai kompetensi sosial Guru PAI SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang tergolong rendah sebanyak 44 siswa (28%) yang 
terletak pada interval 72-87, yang termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak  76 siswa (48%) yang terletak pada interval 88-103, yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 39 siswa (24%) yang 
terletak pada interval 104-119.  
Cara mencari interval pada tabel tersebut adalah data terbesar 
(119) dikurangi data terkecil (72) kemudian dibagi menjadi tiga untuk 
menentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan uraian 
di atas maka dapat digambarkan histogramnya sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
Berdasarkan gambar diagram 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI dibagi menjadi 3 
kategori, yaitu kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi.   
1. Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
Penyajian data Akhlak kepada sesama manusia siswa melalui angket 
yang terdiri dari 30 item yang disebarkan kepada siswa kelas XI IPS di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017. Dari 
data yang telah terkumpul diperoleh data: Nilai terendah 70, Nilai tertinggi 
117. Distribusi frekuensi data Akhlak kepada sesama manusia siswa kelas 
XI SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Akhlak Kepada Sesama Manusia 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE 
1 70-85 Rendah 44 28% 
2 86-101 Sedang 83 52% 
3 102-117 Tinggi 32 20% 
Jumlah 159 100% 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Akhlak 
Kepada Sesama Manusia siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar yang tergolong rendah sebanyak 44 siswa (28%) yang 
terletak pada interval 70-85, yang termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak  83 siswa (52%) yang terletak pada interval 86-101, yang 
termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 32 siswa (20%) yang 
terletak pada interval 102-117.  
Cara mencari interval pada tabel tersebut adalah data terbesar 
(117) dikurangi data terkecil (70) kemudian dibagi menjadi tiga untuk 
menentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi.Berdasarkan uraian di 
atas maka dapat digambarkan histogramnya sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
Berdasarkan gambar diagram 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa dibagi menjadi 3 kategori, 
yaitu kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi.   
A. Analisis Unit  
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut:   
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Tabel 4.3 
Analisis Unit Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
Analisis Unit 
Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI 
Mean 94,82 
Median 95,00 
Modus 95 
Standar Deviasi 11,127 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI adalah 94,82, 
sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 95,00, begitu juga nilai yang 
paling sering muncul (modus) adalah 95, adapun penyimpangan nilai dari 
rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 11,127. 
Tabel 4.4 
Analisis Unit Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa Siswa 
Analisis Unit 
Akhlak Kepada Sesama 
Manusia Siswa 
Mean 92,56 
Median 93,00 
Modus 89 
Standar Deviasi 11,275 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata (mean) 
akhlak siswa adalah 92,56, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 
93,00, begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 89, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) 
adalah 11,275. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data dari 
sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Lilliefors atau 
dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov 
dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 22. Kriteria dari uji 
normalitas yaitu data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < Ltabel atau 
nilai signifikansi > 0,05. Adapun ringkasan uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Ringkasan Uji Normalitas 
Variabel N 
Harga L0 
sig. Kesimpulan 
Lhitung Ltabel 
Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI 
Akhlak kepada Sesama 
Manusia  Siswa 
159 
 
159 
0,051 
 
0,045 
0,070 
 
0,070 
0,200 
 
0,200 
Normal 
 
Normal 
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*Ringkasan Lampiran  
Dari Tabel 4.5 diketahui harga Lhitung masing-masing variabel lebih 
kecil dari Ltabel dan nilai signifikansi > 0,05, dan nilai sig untuk Persepsi 
Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI adalah 0,200 > 0,05 dan nilai 
sig untuk akhlak kepada sesama manusia siswa adalah 0,200 > 0,05. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. 
1. Pengujian Hipotesis 
Maka dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk 
pengujian hipotesis dengan mengunakan analisis product moment dengan 
SPSS versi 22. Setelah dilakukan uji asumsi, langkah selanjutnya adalah 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik 
analisis korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 
koefisien korelasi r= 0,897 ; p = 0,000 (p < 0,01), hal ini berarti hipotesis 
yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan positif sangat signifikan 
antara Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI dengan Akhlak 
Kepada Sesama Manusia siswa. Semakin baik Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI maka semakin baik pula Akhlak Kepada 
Sesama Manusia siswa. Sehingga yang penulis ajukan diterima. 
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Tabel 4.6 
Ringkasan Hasil Uji Korelasi 
Variabel Nilai r 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Kesimpulan 
Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI 
Dengan Akhlak Kepada 
Sesama Manusia Siswa 
 
0,897 
 
0,159 
 
Diterima 
*Ringkasan Lampiran  
Maka kesimpulannya ada Hubungan antara persepsi siswa mengenai 
kompetensi sosial guru PAI dengan akhlak kepada sesama manusia siswa di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara 
persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI dengan akhlak 
kepada sesama manusia siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
tahun pelajaran 2016/2017. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan 
penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan 
teknik korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan angket untuk mengetahui Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru PAI dan Akhlak Kepada Sesama Manusia siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Dari angket Persepsi 
Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI diperoleh hasil berupa skor, 
yang mana skor terendah adalah 72 dan skor tertinggi 119. Sedangkan 
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akhlak kepada sesama manusia siswa diperoleh skor terendah adalah 70 
dan skor tertinggi adalah 117. Pengambilan populasi berjumlah 267 siswa 
dan sebagai sampelnya 159 siswa dengan menggunakan proportional 
random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI yang berjumlah 159 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 94,82. Hal ini 
menunjukkan rata-rata Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sedang. 
Hasil perhitungan median diperoleh nilai 95,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa nilai tengah Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI 
kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sedang. Hasil 
perhitungan modus diperoleh nilai 95. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
yang sering muncul dari Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sedang. 
Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 11,127. Hal ini 
menunjukkan bahwa standar penyimpangan Persepsi siswa mengenai 
kompetensi sosial guru PAI kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar  adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa Persepsi siswa 
mengenai kompetensi sosial guru PAI dalam kategori rendah sebanyak 44 
siswa dengan hasil prosentase sebanyak 28%, kategori sedang sebanyak 76 
siswa dengan hasil prosentase sebanyak 48%, kategori tinggi sebanyak 39 
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siswa dengan hasil prosentase sebanyak 24%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa yang menjadi sampel dalam variabel Persepsi siswa 
mengenai kompetensi sosial guru PAI termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai akhlak kepada sesama manusia siswa yang 
berjumlah 159 siswa, diperoleh hasil mean yaitu 92,56. Hal ini 
menunjukkan rata-rata akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI di 
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar adalah sedang. Hasil perhitungan 
median diperoleh nilai 93,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tengah 
akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar  adalah sedang. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 89. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang sering muncul dari akhlak kepada 
sesama manusia siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 
adalah sedang. Hasil perhitungan standar deviasi diperoleh 11,275. Hal ini 
menunjukkan bahwa standar penyimpangan (standar deviasi) akhlak 
kepada sesama manusia siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Karanganyar adalah rendah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa akhlak kepada 
sesama manusia siswa dalam kategori rendah sebanyak 44 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 28%, kategori sedang sebanyak 83 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 52%, kategori tinggi sebanyak 32 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 20%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang 
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menjadi sampel dalam variabel akhlak kepada sesama manusia siswa 
termasuk dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-sminorv dengan 
program SPSS versi 22 di atas maka dapat dilihat uji normalitas 
kolmogorov-sminorv diketahui nilai sig untuk Persepsi siswa mengenai 
kompetensi sosial guru PAI adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk akhlak 
kepada sesama manusia siswa siswa adalah 0,200 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru 
PAI dan akhlak  kepada sesama manusia siswa berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel 
Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI dan akhlak kepada 
sesama manusia siswa diperoleh harga rxy = 0,897. Sedangkan nilai rtabel 
dengan N = 159 dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,159, sehingga rxy 
(0,897) > nilai rtabel (0,159) yang berarti bahwa memang terdapat hubungan 
positif antara Persepsi Siswa mengenai kompetensi Sosial Guru PAI 
dengan akhlak kepada sesama manusia siswa kelas XI di SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun pelajaran 2016/2017. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik Persepsi Siswa mengenai 
kompetensi Sosial Guru PAI maka semakin baik pula akhlak kepada 
sesama manusia  siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisis data 
penelitian yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulam sebagai berikut: 
1. Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI siswa kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun Pelajaran 2016/2017, 
termasuk dalam kategori Sedang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-
rata Persepsi siswa mengenai kompetensi sosial guru PAI adalah 
94,82, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 95,00, begitu juga 
nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 95, dan 
penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 
11,127. 
2. Akhlak Kepada sesama manusia siswa kelas XI IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017, termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata 
akhlak kepada sesama manusia siswa adalah sebesar 92,56, sedangkan 
nilai tengahnya (median) yaitu 93,00, begitu juga nilai yang paling 
sering muncul (modus) adalah 89, adapun penyimpangan nilai dari 
rata-rata hitungnya (standar deviasi) adalah 11,275. 
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3. Terdapat hubungan positif antara antara persepsi siswa mengenai 
kompetensi sosial guru PAI dengan Akhlak kepada sesama manusia 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 
2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data 
menggunakan rumus product moment yang terdapat dalam program 
SPSS versi 22 antara Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi 
sosial guru PAI dengan Akhlak kepada sesama manusia siswa 
diperoleh harga rxy = 0,897. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 159 dan 
taraf signifikasi 5% sebesar 0,159, sehingga rxy (0,897) > nilai rtabel 
(0,159). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik semakin 
baik Persepsi Siswa mengenai kompetensi Sosial Guru PAI maka 
semakin baik pula akhlak kepada sesama manusia  siswa. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk siswa, hendaknya menumbuhkan persepsi yang positif terhadap 
kompetensi sosial guru PAI agar siswa mempunyai akhlak kepada 
sesama manusia yang baik di lingkungan sekolah maupun di 
masyarakat sekitar. 
2. Untuk guru, hendaknya guru lebih memperhatikan kompetensi 
sosialnya supaya persepsi positif  siswa terhadap kompetensi sosial 
guru semakin tumbuh serta meningkatkan interaksi dengan siswa agar 
terjalin kedekatan guru dengan murid. 
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3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadian sebagai 
pertimbangn untuk penelitian yang mendalam dan berlanjut bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis, sehingga 
hasil penelitian dapat lebih lengkap dan akurat dibanding penelitian 
ini. 
 
 
99 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
A.Rusdiana dan Yeti Heryati. 2015. Pendidikan Profesi Keguruan. Bandung: CV  
 Pustaka Setia. 
Abdullah Idi dan Safarina. 2015. Etika Pendidikan (Keluarga, sekolah dan    
 masyarakat). Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.  
Abuddin Nata. 2003. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  
___________. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana, Prenada Media
 Group. 
Akmal Hawi. 2013. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT 
 RajaGrafindo Persada. 
Alex Sobur. 2003. Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah. Bandung: CV 
Pustaka Setia. 
 
Ali Hamzah. 2014. Pendidikan Agama Islam (Untuk Perguruan Tinggi).Bandung: 
Alfabeta. 
 
Al-Qur’an dan Tafsirannya, Depag RI. 
Bimo Walgito.2003. Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). Yogyakarta: CV Andi 
Offset. 
Daryanto. 2013. Guru Profesional. Yogyakarta: GAVA Media. 
Deden Makbuloh. 2012. Pendidikan Agama Islam (Arah Baru Perkembangan   
 Ilmu dan Kepribadian di Perguruan Tinggi). jakarta: PT RajaGrafindo  
 Persada. 
Deni Darmawan. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Departemen Agama RI. 2009. Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang 
 disempurnakan). Departemen Agama RI. 
Desmita. 2012. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Djam’an Satori, Sunaryo Kartadinata & Syamsu Yusuf LN. 2008. Profesi  
 Keguruan. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Donni Juni Priansa. 2014. Kinerja dan Profesionalisme Guru (Fokus pada  
 peningkatan kualitas pendidikan, sekolah, dan pembelajaran). Bandung:  
 CV. Alfabeta. 
100 
 
E. Mulyasa. 2008.  Standar Sertifikasi dan kompetensi Guru. Bandung: PT  
 Remaja Rosdakarya Offset. 
Erwati Aziz. 2003. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam. Solo: PT Tiga Serangkai  
 Pustaka Mandiri. 
Hamzah B. Uno. 2008. Profesi Kependidikan (Problema, solusi, dan Reformasi  
 Pendidikan di Indonesia). Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Janawi. 2011. Kompetensi Guru (Citra Guru Profesional). Bandung: Alfabeta 
Jalaluddin Rakhmat. 2005. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Jejen Mustofa. 2011.  Peningkatan Kompetensi Guru (Melalui pelatihan dan  
 sumber belajar Teori dan Praktik). Jakarta: Kencana, Prenada Media  
 Group. 
Kementrian Agama RI. 2010. Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang 
 disempurnakan). Jakarta: Lentera Abadi. 
Manpan Drajad & Ridwan Effendi.  2014. Etika Profesi Guru. Bandung:  
 Alfabeta. 
Moh. Uzer Usman. 2006. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja  
 Rosdakarya Offset. 
Momon Sudarma. 2013. Profesi Guru (Dipuji, Dikritisi, dan di caci).  Jakarta: PT  
 RajaGrafindo Persada. 
Muhammad Alim. 2011. Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan  
 Pemikiran dan Kepribadian Muslim). Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Muhammad Azmi. 2006. Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Upaya  
 mengefektifkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga).  
 Yogyakarta: Belukar. 
Ngalim Purwanto. 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Oemar Hamalik.  2004. Pendidikan Guru (Melalui kedekatan Kompetensi).  
 Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Payong, R Marselus. 2011. Sertifikasi Profesi Guru. Jakarta: PT Indeks. 
Purwanto. 2010. Metodologi Penelitian Kuantitatif (untuk psikologi dan  
 pendidikan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
Ramayulis. 2013.  Profesi dan Etika Keguruan. Jakarta: Radar Jaya Offset. 
Rostina Sundayana. 2014. Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
101 
 
Rosihon Anwar. 2010. Akhlak Tasawuf. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Sarlito,W. Sarwono. 2012. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
Sugiyono. 2010. Staistik untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 
_______. 2014. Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif  
 dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik).  
 Jakarta: PT Asdi Mahasatya. 
Supardi. 2013. Sekolah Efektif (konsep dasar dan praktinya). Jakarta: PT  
 RajaGrafindo persada. 
Suyanto dan  Asep Jihad. 2013. Menjadi Guru Profesional. Jakarta: Erlangga. 
Syaiful Sagala. 2013. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.  
 Bandung: ALFABETA. 
Tukiran Taniredja, Pudjo Sumedi dan Muhammad Abduh. 2016. Guru yang  
 Profesional. Bandung: Alfabeta. 
Wina Sanjaya. 2013. Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group. 
Zakiah Daradjat. 2016. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Zurqoni. 2013. Menakar Akhlak Siswa. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 
www.m.merdeka.com, diakses 25 Februari 2017 
 
 
 
 
 
102 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
139 
 
Lampiran 11 
Ukuran Tendensi Sentral  
1. Data Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial guru PAI 
a. Distribusi frekuensi 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai −  
= 𝟏𝟏𝟗−𝟕𝟐
𝟑
 
=𝟒𝟕
𝟑
  
= 15,66 dibulatkan16 
 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE 
1 72-87 Rendah 44 28% 
2 88-103 Sedang 76 48% 
3 104-119 Tinggi 39 24% 
Jumlah 159 100% 
 
2. Data Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
a. Distribusi frekuensi 
I = 
k
 terendahnilai tertingginilai −  
= 𝟏𝟏𝟕−𝟕𝟎
𝟑
 
=𝟒𝟕
𝟑
  
= 15,66 dibulatkan 16 
 
NO SKOR KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE 
1 70-85 Rendah 44 28% 
2 86-101 Sedang 83 52% 
3 102-117 Tinggi 32 20% 
Jumlah 159 100% 
 
140 
 
Lampiran 12 
Analisi Unit 
Dengan SPSS versi 22 
Statistics 
 
Statistics 
 
Persepsi Siswa 
Mengenai Kompetensi 
Sosial Guru PAI 
Akhlak Kepada 
Sesama Manusia 
Siswa 
N Valid 159 159 
Missing 0 0 
Mean 94,82 92,56 
Median 95,00 93,00 
Mode 95 89 
Std. Deviation 11,127 11,275 
Variance 123,808 127,134 
Range 47 47 
Minimum 72 70 
Maximum 119 117 
Sum 15076 14717 
 
a. Multiple modes exist. The smallest value 
is shown 
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Frequency Table 
 
Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Sosial Guru PAI 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 1 ,6 ,6 ,6 
74 1 ,6 ,6 1,3 
75 1 ,6 ,6 1,9 
76 3 1,9 1,9 3,8 
77 3 1,9 1,9 5,7 
78 3 1,9 1,9 7,5 
79 4 2,5 2,5 10,1 
80 4 2,5 2,5 12,6 
81 4 2,5 2,5 15,1 
82 1 ,6 ,6 15,7 
83 3 1,9 1,9 17,6 
84 6 3,8 3,8 21,4 
85 1 ,6 ,6 22,0 
86 4 2,5 2,5 24,5 
87 5 3,1 3,1 27,7 
88 7 4,4 4,4 32,1 
89 3 1,9 1,9 34,0 
90 6 3,8 3,8 37,7 
91 4 2,5 2,5 40,3 
92 4 2,5 2,5 42,8 
93 7 4,4 4,4 47,2 
94 2 1,3 1,3 48,4 
95 8 5,0 5,0 53,5 
96 5 3,1 3,1 56,6 
97 5 3,1 3,1 59,7 
98 4 2,5 2,5 62,3 
99 4 2,5 2,5 64,8 
100 5 3,1 3,1 67,9 
101 5 3,1 3,1 71,1 
102 2 1,3 1,3 72,3 
103 5 3,1 3,1 75,5 
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104 6 3,8 3,8 79,2 
105 2 1,3 1,3 80,5 
106 2 1,3 1,3 81,8 
107 3 1,9 1,9 83,6 
108 3 1,9 1,9 85,5 
109 7 4,4 4,4 89,9 
110 3 1,9 1,9 91,8 
111 2 1,3 1,3 93,1 
112 1 ,6 ,6 93,7 
113 2 1,3 1,3 95,0 
114 3 1,9 1,9 96,9 
116 2 1,3 1,3 98,1 
117 1 ,6 ,6 98,7 
118 1 ,6 ,6 99,4 
119 1 ,6 ,6 100,0 
Total 159 100,0 100,0  
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Frequency Table 
 
Akhlak Kepada Sesama Manusia Siswa 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 ,6 ,6 ,6 
71 2 1,3 1,3 1,9 
72 2 1,3 1,3 3,1 
73 4 2,5 2,5 5,7 
74 3 1,9 1,9 7,5 
75 2 1,3 1,3 8,8 
76 2 1,3 1,3 10,1 
77 1 ,6 ,6 10,7 
79 2 1,3 1,3 11,9 
80 3 1,9 1,9 13,8 
81 6 3,8 3,8 17,6 
82 5 3,1 3,1 20,8 
83 5 3,1 3,1 23,9 
85 6 3,8 3,8 27,7 
86 4 2,5 2,5 30,2 
87 2 1,3 1,3 31,4 
88 3 1,9 1,9 33,3 
89 11 6,9 6,9 40,3 
90 7 4,4 4,4 44,7 
91 4 2,5 2,5 47,2 
92 2 1,3 1,3 48,4 
93 8 5,0 5,0 53,5 
94 7 4,4 4,4 57,9 
95 4 2,5 2,5 60,4 
96 6 3,8 3,8 64,2 
97 9 5,7 5,7 69,8 
98 2 1,3 1,3 71,1 
99 7 4,4 4,4 75,5 
100 2 1,3 1,3 76,7 
101 5 3,1 3,1 79,9 
102 3 1,9 1,9 81,8 
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103 2 1,3 1,3 83,0 
104 2 1,3 1,3 84,3 
105 4 2,5 2,5 86,8 
106 1 ,6 ,6 87,4 
107 1 ,6 ,6 88,1 
108 1 ,6 ,6 88,7 
109 3 1,9 1,9 90,6 
110 2 1,3 1,3 91,8 
111 3 1,9 1,9 93,7 
112 2 1,3 1,3 95,0 
113 2 1,3 1,3 96,2 
114 1 ,6 ,6 96,9 
115 2 1,3 1,3 98,1 
116 1 ,6 ,6 98,7 
117 2 1,3 1,3 100,0 
Total 159 100,0 100,0  
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Lampiran 13 
Uji Normalitas 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Persepsi 
Siswa 
Mengenai 
Kompetensi 
Sosial Guru 
PAI 
 
159 100,0% 0 0,0% 159 100,0% 
Akhlak 
Kepada 
Sesama 
Manusia 
Siswa 
159 100,0% 0 0,0% 159 100,0% 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Persepsi 
Siswa 
Mengenai 
Kompetensi 
Sosial Guru 
PAI 
 
,051 159 ,200* ,982 159 ,036 
Akhlak 
Kepada 
Sesama 
Manusia 
Siswa 
,045 159 ,200* ,984 159 ,062 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14 
Pengujian Hipotesis 
Product Moment 
 
 
Correlations 
 
Persepsi Siswa Mengenai 
Kompetensi Sosial Guru 
PAI 
Akhlak Kepada 
Sesama Manusia 
Siswa 
Kompetensi Pearson Correlation 1 ,897** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 159 159 
Akhlak Pearson Correlation ,897** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 159 159 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 15 
 
Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
n = 4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 
30 0.187 0.161 0.144 0.136 0.131 
n > 30 1.031 
 
0.886 
 
0.805 
 
0.768 
 
0.736 
 
  n n N n n 
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